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 ABSTRAK
 Prasetyo, Bayu. 2019. Study Komparasi Pembelajaran Ekspositori dan
 Pembelajaran Guided Discovery Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach)
 Materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) terhadap Kemampuan
 Pemecahan Masalah Kelas V MI AL MINA Jetis Kecamatan Bandungan
 Tahun 2019. Skripsi,Jurusan Pendidikan Guru Madrash Ibtidaiyah
 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
 Salatiga . Pembimbing: Dr. Winarno, S. Si, M.Pd.
 Kata Kunci: Ekspositori Guided Discovery; Pemecahan Masalah; Pendekatan
 Ilmiah
 Secara umum guru dalam mengajarkan konsep matematika cenderung
 menggunakan model pembelajaran ekspositori yaitu model pembelajaran yang
 masih menekankan pada penalaran deduktif dan berpusat pada guru. Berdasarkan
 hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Matematika kelas V
 MI AL MINA Jetis Kecamatan Bandungan diperoleh informasi
 bahwapembelajaran matematika masih dilaksanakan dengan menggunakan
 pembelajaran ekspositori, sehingga nilai rata-rata hasil belajar peserta didik belum
 mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 66.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian ketuntasan belajar
 peserta didik melalui penggunaan model pembelajaran Guided Discovery
 pendekatan ilmiah.
 Sampel penelitian ini adalah Siswa Kelas V MI AL MINA Jetis Kecamatan
 Bandungan sejumlah 49 yang terdiri dari dua kelas. Kelas V A sebagai kelas
 PembelajaranGuided discovery (22 orang) dan kelas V B sebagai kelas
 Pembelajaran Ekspositori (27 orang). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
 model pembelajaran guided discovery dengan pendekatan ilmiah, dan variabel
 terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah. Pengumpulan data dilakukan
 dengan menggunakan tes. Analisis data dilakukan dengan menggunakan: (1) Uji t
 pihak kanan, untuk menguji tingkat ketuntasan individual; (2) Uji z, untuk
 menguji tingkat ketuntasan klasikal; dan (3) Uji t perbedaan rata-rata, untuk
 menguji perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) peserta didik kelas
 PembelajaranGuided discovery telah mencapai ketuntasan belajar secara
 individual; (2) peserta didik kelas PembelajaranGuided discovery belum mencapai
 ketuntasan belajar secara klasikal; dan (3) kemampuan pemecahan masalah
 peserta didik pada kelas PembelajaranGuided discovery lebih baik daripada kelas
 Pembelajaran Ekspositori.
 Simpulan dari penelitian ini adalah: (1) pembelajaran menggunakan model
 pembelajaran Guided Discovery dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach)
 mampu mengantarkan peserta didik mencapai ketuntasan belajar secara
 individual, namun kurang berhasil mencapai ketuntasan belajar secara klasikal;
 dan (2 kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh materi
 pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran Guided Discovery dengan
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 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) lebih baik daripada kemampuan
 pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh pembelajaran ekspositori.
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 BAB 1
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
 adalah dengan cara melakukan perbaikan proses belajar mengajar. Berbagai
 konsep dan wawasan baru tentang proses belajar mengajar di sekolah telah
 muncul dan berkembang sesuai dengan pesatnya perkembangan ilmu
 pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai pelaku pendidikan menduduki
 posisi strategis dalam rangka pengembangan sumber daya manusia, dituntut
 untuk terus mengikuti perkembangan konsep-konsep baru dalam dunia
 pendidikan tersebut. Guru merupakan tenaga kependidikan paling depan
 dalam peningkatan kualitas dan prestasi belajar peserta didik. Guru harus
 mampu mengelola kelas dengan baik agar dapat mewujudkan tujuan dari
 pembelajaran yaitu siswa mampu mamahani dan melaksanakan materi
 dengan baik. Sebagaimana telah diperintahkan oleh Allah SWT dalam
 firmannya yang tertuang dalam Q.S. Al-Alaq ayat 5 sebagai berikut:
 لمإ ن ما لمإ يعإ نس علم ٱلإ
 Artinya: “Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.
 Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
 sekolah dasar untuk membekali peserta didik agar memiliki kemampuan
 berpikir logis, sistematis dalam pemecahan masalah dan
 mengkomunikasikan ide-ide atau gagasan. Hal tersebut sejalan dengan
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2
 Rochmad yang menyatakan bahwa pada dasarnya matematika adalah
 pemecahan masalah (Problem Solving) (Istiqomah,2009:4). Orang yang
 belajar matematika senantiasa terlibat dengan masalah dan pemecahan
 masalah.
 Dalam kehidupan nyata sehari-hari, orang selalu berhadapan dengan
 masalah, misalnya masalah ingin membeli suatu barang dengan harga yang
 termurah, mencari perbedaan kualitas dua barang, memperkirakan laba, dan
 sebagainya. Permasalahan yang terkait dengan matematika muncul jika
 seseorang belum mengetahui algoritma penyelesaian permasalahan tersebut.
 Hal tersebut dipertegas oleh Sawyer dalam Istiqomah (2009) yang
 menyebutkan bahwa setiap orang akan lebih mudah mengerjakan puzzle jika
 seseorang telah memberi tahu jawabannya. Itu merupakan tes memori
 sederhana yang menunjukkan seseorang baru dapat disebut sebagai ahli
 matematika jika dapat menyelesaikan puzzle yang belum pernah dipelajari
 sebelumnya.
 Mengingat peran matematika yang sangat penting dalam proses
 peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia, maka upaya untuk
 meningkatkan kualitas pembelajaran matematika memerlukan perhatian
 yang serius. Berbagai macam upaya telah dilakukan untuk meningkatkan
 efektivitas pembelajaran matematika, diantaranya dengan menerapkan
 berbagai pendekatan dan model pembelajaran yang lebih inovatif. Model
 pembelajaran yang dianggap cukup efektif meningkatkan kualitas
 pembelajaran matematika antara lain pembelajaran dengan siswa aktif,
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3
 pembelajaran dengan kooperatif, pembelajaran melalui belajar dengan
 penemuan, pembelajaran dengan penilaian berdasarkan portofolio,
 Contextual Teaching and Learning (CTL), dan pembelajaran dengan
 berbasis masalah (Suryanto dan Sugiman dalam Prasetyo, 2011:2).
 Teori pembelajaran yang dikemukakan oleh Gagne dalam Suherman
 (2001:83), mengemukakan bahwa keterampilan intelektual dapat
 dikembangkan melalui berbagai tingkatan tipe belajar mulai dari yang
 terendah sampai yang tertinggi, yaitu: (1) signal learning (2) stimulus-
 respon learning (3) chaining,(4) verbal association,(5) discrimination
 learning,(6) concept learning, (7) rule learning, (8) problem solving.
 Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwa pemecahan masalah
 (problem solving) merupakan tingkatan tipe belajar yang paling tinggi. Hal
 tersebut sekaligus menegaskan bahwa keterampilan intelektual tingkat
 tinggi dapat dikembangkan melalui pembelajaran, jika pembelajaran yang
 dikelola oleh guru mencapai tingkatan paling tinggi, yaitu pemecahan
 masalah.
 Selama ini, pembelajaran matematika terkesan kurang menyentuh
 kepada substansi pemecahan masalah, tetapi lebih cenderung terfokus pada
 usaha mengajarkan prosedur atau langkah pengerjaan soal. Dengan
 demikian, peserta didik cenderung dituntut menghafalkan konsep-konsep
 matematika dan sering dengan mengulang-ulang menyebutkan definisi yang
 diberikan guru atau yang tertulis dalam buku yang dipelajari, tanpa
 memahami maksud isinya. Kecenderungan semacam ini tentu saja dapat
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4
 dikatakan mengabaikan kebermaknaan dari konsep-konsep matematika yang
 dipelajari peserta didik sehingga kemampuan peserta didik dalam
 memecahkan masalah sangat kurang.
 Terdapat banyak interpretasi tentang pemecahan masalah dalam
 matematika. Di antaranya pendapat Polya yang banyak dirujuk pemerhati
 matematika. Polya mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha
 mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang
 tidak segera dapat dicapai (Firdaus, 2009). Polya juga mengemukakan
 empat tahapan penting yang perlu dilakukan yaitu : (1) mengerti masalah
 (understanding problem), (2) memikirkan rencana (devising a plan), (3)
 melaksanakan rencana (carrying out the plan), dan (4) melihat kembali
 (looking back) (Mustamin Anggo, 2011: 37).
 Mengingat pemecahan masalah dalam matematika merupakan
 sesuatu yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
 matematika, maka guru perlu melakukan inovasi pembelajaran yang efektif
 sehingga memungkinkan matematika dapat berfungsi sebagai mata
 pelajaran sebagaimana yang diharapkan. Kreativitas guru merupakan faktor
 penting yang besar pengaruhnya dan sangat menentukan berhasil-tidaknya
 peserta didik dalam belajar. Salah satu pendekatan yang mendukung
 kreativitas guru dan dapat digunakan dalam mata pelajaran matematika
 adalah pendekatan ilmiah (Scientific Approach).
 Guru yang kreatif senantiasa berusaha melakukan kegiatan
 pembelajaran yang efektif dan bermakna, yaitu merencanakan pembelajaran
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5
 dengan berpedoman pada prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan dan
 penggunaan media pembelajaran, pemilihan dan penggunaan metode
 pembelajaran, keterampilan menilai hasil-hasil belajar peserta didik, serta
 memilih dan menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran.
 Demikian halnya dengan pembelajaran matematika, guru dituntut
 mengembangkan kreativitasnya agar pembelajaran yang dikelolanya benar-
 benar efektif dan bermakna. Penerapan model pembelajaran Guided
 Discovery diharapkan mampu menjadi alternatif bagi terciptanya
 pembelajaran matematika yang lebih efektif dan bermakna.
 Model pembelajaran Guided Discovery merupakan pengembangan
 dari Teori Konstruktivisme Piaget yaitu pembelajaran yang menekankan
 pentingnya kegiatan peserta didik yang aktif dalam mengkonstruksikan
 pengetahuannya sendiri. Pembelajaran ini memungkinkan peserta didik
 untuk termotivasi dan aktif dalam menemukan konsep-konsep pengetahuan
 matematika dengan bantuan bimbingan guru. Pembelajaran ini merupakan
 penyempurna pembelajaran ekspositori yang berorientasi pada penjelasan
 guru. Model pembelajaran Guided Discovery sangat relevan dengan proses
 belajar yang dikembangkan menggunakan pendekatan ilmiah (Scientific
 Approach), yaitu pendekatan pembelajaran yang lebih mengedepankan
 penalaran induktif. Penalaran induktif merupakan bentuk penalaran yang
 memandang fenomena-fenomena atau situasi-situasi yang khusus lalu
 berikutnya membuat sebuah simpulan secara keseluruhan (umum).
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 ekspositori yaitu model pembelajaran yang masih menekankan pada
 penalaran deduktif dan berpusat pada guru. Hal demikian juga terjadi di MI
 AL MINA Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang.
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V MI
 AL MINA Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang diperoleh
 informasi bahwa pembelajaran matematika kelas V MI AL MINA Jetis
 Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang masih menggunakan
 pembelajaran ekspositori. Dari data diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil
 belajar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
 yang ditetapkan di sekolah tersebut, yaitu 66. Dengan demikian perlu
 adanya penerapan metode dan pendekatan pembelajaran yang bervariatif di
 MI AL MINA Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang tersebut.
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti mempunyai solusi
 untuk mengatasi permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu
 dengan menerapkan sebuah model pembelajaran dengan pendekatan yang
 dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada
 materi pokok Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok). Oleh karena itu,
 peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi
 Komparasi Pembelajaran Ekspositori dan Pembelajaran Guided
 DiscoveryPendekatanIlmiah (Scientific Approach) MateriBangunRuang
 Sisi Datar (Kubus dan Balok) Terhadap
 KemampuanPemecahanMasalah KelasV MI AL MINA Jetis
 Kecamatan Bandungan”.
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 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
 dirumuskan permasalahan sebagai berikut.
 a. Apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik
 dengan penerapan model pembelajaran Guided DiscoveryPendekatan
 Ilmiah (Scientific Approach) dapat mencapai ketuntasan belajar
 individual dan klasikal dalam materi pokokBangun Ruang Sisi Datar
 (Kubus dan Balok)?
 b. Apakah kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan
 menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Pendekatan
 Ilmiah (Scientific Approach) lebih baik daripada kemampuan
 pemecahan masalah peserta didik yang menggunakan pembelajaran
 ekspositori pada materi pokok Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan
 Balok) kelas V?
 C. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
 sebagai berikut.
 a. Mengetahui rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik
 dengan penerapan model pembelajaran Guided DiscoveryPendekatan
 Ilmiah (Scientific Approach) dapat mencapai ketuntasan belajar
 individual dan klasikal dalam materi pokokBangun Ruang Sisi Datar
 (Kubus dan Balok).
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 b. Mengetahui bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik
 dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery
 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) lebih baik daripada
 kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang menggunakan
 pembelajaran ekspositori pada materi pokok Bangun Ruang Sisi Datar
 (Kubus dan Balok) kelas V.
 D. Manfaat Penelitian
 1. Manfaat Teoritis
 Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
 berharga dalam upaya mengembangkan konsep pembelajaran atau strategi
 dalam pembelajaran matematika.
 2. Manfaat Praktis
 a. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan
 pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika.
 b. Bagi guru, dapat membantu guru sebagai pertimbangan untuk
 menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
 ketuntasan belajar peserta didik secara individual maupun klasikal.
 c. Bagi sekolah, dapat memberi sumbangan dan masukan pada sekolah
 dalam usaha perbaikan proses pembelajaran bagi peserta didik
 maupun guru matematika.
 d. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan sebagai referensi dan
 sumbangan pemikiran untuk penelitian selanjutnya tentunya tentang
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 implementasi model pembelajaran Guided Discovery dengan
 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach).
 E. Penegasan Istilah
 Untuk memberikan kejelasan arti dan menghindari penafsiran yang
 salah pada istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, maka diberikan
 batasan-batasan istilah yang ada hubungannya dengan judul skripsi ini.
 1. Implementasi
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi adalah
 penerapan atau pelaksanaan, yaitu guru mempraktekkan model
 pembelajaran Guided Discovery dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific
 Approach) di kelas.
 2. Pembelajaran Guided Discovery
 Model pembelajaran Guided Discovery merupakan pengembangan
 dari metode penemuan yang dipandu oleh guru. Pembelajaran dengan model
 ini dapat diselenggarakan secara individu maupun kelompok (Markaban,
 2006: 15). Dalam pembelajaran matematika dengan model Penemuan
 Terbimbing, guru berperan sebagai fasilitator, sedangkan peserta didik
 menemukan sendiri atau membuktikan hal yang sudah diketahui dengan
 cara membangun sendiri pengetahuannya. Guru memberikan bimbingan
 melalui pertanyaan-pertanyaan dan petunjuk bila diperlukan.
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 3. Pendekatan Ilmiah (Scientific Appoach)
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan ilmiah
 (Scientific Approach) yang meliputi Mengamati, Menanya, Mengolah,
 Menyajikan, Menyimpulkan, dan Mencipta.
 4. Kemampuan Pemecahan Masalah
 Kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini
 mencakup indikator yang terdapat dalam dokumen Peraturan Dirjen
 Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 (Depdiknas, 2004) adalah sebagai berikut.
 a. Menunjukkan pemecahan masalah.
 b. Menyajikan masalah dalam matematika dalam berbagai bentuk.
 c. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat.
 d. Mengembangkan strategi pemecahan masalah.
 e. Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah.
 f. Menyelesaikan masalah.
 5. Ketuntasan Belajar
 Ketuntasan belajar adalah kriteria dan mekanisme penetapan
 ketuntasan minimal per mata pelajaran yang ditetapkan oleh sekolah.
 Peserta didik dikatakan tuntas belajar secara individu apabila peserta didik
 tersebut mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 66.
 Sedangkan dikatakan sebagai tuntas belajar secara klasikal apabila
 sekurang-kurangnya 75% dari jumlah yang ada di kelas tersebut telah tuntas
 belajar secara individu.
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 6. Materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok)
 Berdasarkan Standar Isi Mata Pelajaran Matematika SD/MI, Bangun
 Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) merupakan salah satu materi yang
 diajarkan pada peserta didik SD/MI kelas V semester dua dengan kometensi
 inti menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang (kubus dan balok)
 dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) serta hubungan
 pangkat tiga dengan akar pangkat tiga. Menjelaskan dan menemukan jaring-
 jaring bangun ruang sederhana (kubus dan balok).
 F. Sistematika Penulisan Skripsi
 Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu
 bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.
 1. Bagian Awal
 Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan,
 pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi,
 daftar table, daftar gambar, dan daftar lampiran.
 2. Bagian Isi
 Bagian isi adalah bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab, yaitu
 sebagai berikut.
 BAB 1 : Pendahuluan, berisi latar belakang, identifikasi
 masalah,rumusanmasalah, tujuan, manfaat, penegasan istilah,
 dan sistematika penulisanskripsi.
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 BAB 2 : Tinjauan pustaka, berisi landasan teori, kerangka berpikir, dan
 hipotesis.
 BAB 3 : Metode penelitian, berisi jenis penelitian, subjek penelitian,
 variablepenelitian, metode pengumpulan data, desain
 penelitian, instrumen
 penelitian, analisis instrumen, dan analisis data.
 BAB 4 : Hasil penelitian dan pembahasan.
 BAB 5 : Penutup, berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran.
 3. Bagian Akhir
 Bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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 BAB 2
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Landasan Teori
 1. Teori Belajar yang Mendukung
 Teori belajar adalah konsep-konsep dan prinsip-prinsip belajar yang
 bersifat teoritis dan telah teruji kebenarannya melalui eksperimen. Beberapa
 teori belajar yang melandasi pembahasan dalam penelitian ini adalah
 sebagai berikut.
 a. Teori Piaget
 Menurut Piaget, anak memiliki rasa ingin tahu bawaan dan
 secara terus menerus berusaha memahami dunia di sekitarnya. Rasa
 ingin tahu ini memotivasi anak secara aktif membangun tampilan
 dalam otak anak tentang lingkungan yang anak hayati. Pada saat
 anak tumbuh semakin dewasa dan memperoleh lebih banyak
 kemampuan bahasa dan memori, tampilan mental anak tentang dunia
 menjadi lebih luas dan abstrak. Sementara itu, pada semua tahapan
 perkembangan, anak perlu memahami lingkungannya sendiri,
 memotivasi anak untuk menyelidiki dan membangun teori-teori yang
 menjelaskan lingkungan itu (Ibrahim & Nur, 2005 : 17- 8).
 Piaget berpendapat bahwa pandangan kognitif anak akan lebih
 berarti apabila didasarkan pada pengalaman nyata daripada bahasa
 yang digunakan untuk berkomunikasi. Jika hanya menggunakan
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 bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan anak cenderung
 kearah verbalisme. Piaget dengan teori konstruktivismenya
 berpendapat bahwa pengetahuan akan dibentuk oleh peserta didik
 apabila peserta didik dengan obyek/orang dan peserta didik selalu
 mencoba membentuk pengertian dari interaksi tersebut (Rifai &
 Anni, 2011: 207). Peserta didik akan memahami pelajaran bila
 peserta didik aktif sendiri membentuk atau menghasilkan pengertian
 dan hal-hal yang diinderanya, penginderaan terjadi melalui
 penglihatan, pendengaran, penciuman dan sebagainya. Pengertian
 yang dimilikipeserta didik merupakan bentukannya sendiri dan
 bukan hasil bentukan dari orang lain.
 Teori belajar Piaget mendukung penggunaan model
 pembelajaran Guided Discovery pada materi Bangun Ruang Sisi
 Datar (Kubus dan Balok). Karena dalam pembelajaran ini guru
 dirancang untuk meminta peserta didik membangun pengetahuannya
 sendiri secara aktif melalui diskusi untuk mencari, menyelesaikan
 masalah, dan menemukan kembali suatu konsep yang berkaitan
 dengan materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok).
 b. Teori Konstruktivis
 Teori belajar konstruktivis yang dikembangkan oleh Slavin
 (1994) sebagaimana dikutip oleh Anni (2007: 49), mengemukakan
 bahwa guru tidak dapat memberikan pengetahuan kepada peserta
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 didik. Sebaliknya, peserta didik harus membangun pengetahuannya
 sendiri. Peran guru menurut teori belajar ini adalah:
 (1) Memperlancar proses pengkosntruksian pengetahuan dengan
 cara membuat informasi secara bermakna dan relevan dengan
 peserta didik.
 (2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan
 atau menerapkan gagasannya sendiri.
 (3) Membimbing siswa untuk menyadari dan secara sadar
 menggunakan strategi belajarnya.
 Bruner sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003: 43)
 menyatakan bahwa “Belajar matematika akan lebih berhasil jika
 proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-
 struktur yang termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan”. Steve
 dan Kieren (1995: 725) sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003:
 75) juga menyatakan “Dalam konstruktivisme, aktivitas matematika
 mungkin diwujudkan melalui tantangan masalah, kerja dalam
 kelompok kecil, dan diskusi kelas menggunakan apa yang biasa
 muncul dalam materi kurikulum kelas biasa.”
 Dalam teori konstruktivis, peranan guru dalam pembelajaran
 matematika bukan sebagai pemberi jawaban akhir atas pertanyaan
 peserta didik, melainkan sebagai pembimbing mereka untuk
 membentuk pengetahuan matematika sehingga diperoleh struktur
 matematika. Posisi guru dalam pembelajaran matematika adalah
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 untuk bernegosiasi dengan peserta didik. Negosiasi ini berupa
 pengajuan pertanyaan-pertanyaan kembali, atau pertanyaan-
 pertanyaan yang menantang mereka untuk berpikir lebih lanjut dan
 dapat mendorong mereka sehingga penguasaan konsepnya semakin
 kuat (Suherman, 2003: 79).
 Ada beberapa konsep mendasar tentang teori konstruktivis,
 yaitu:
 (1) Scaffolding, menurut Vygotsky memunculkan konsep
 Scaffolding memberikan sejumlah bantuan kepada peserta didik
 selama tahap-tahap awal pembelajaran dan mengurangi bantuan
 serta memberikan kesempatan kepada peserta didik tersebut
 untuk mengambil alih tanggung jawab yang besar setelah ia
 dapat melakukannya.
 (2) Proses Top Down, ini berarti peserta didik memulai dengan
 masalah kompleks untuk dipecahkan dan memecahkan atau
 menemukan keterampilan dasar yang diperlukan.
 (3) Zone of Proximal Development (ZPD), yaitu kemampuan
 memecahkan masalah dibawah bimbingan orang dewasa atau
 teman sejawat yang lebih mampu.
 (4) Pembelajaran kooperatif, menurut Vygotsky perlunya kelas
 berbentuk kooperatif antar peserta didik, sehingga dapat
 berinteraksi dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
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 Teori belajar konstruktivis sangat mendukung penggunaan
 model pembelajaran Guided Discovery pada materi pokok Bangun
 Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok). Karena dalam pembelajaran ini
 dirancang untuk menempatkan guru dalam pembelajaran di kelas
 sebagai pembimbing yang mengarahkan peserta didik sesuai
 kemampuannya dan memberikan kesempatan peserta didik untuk
 menemukan sendiri konsep maupun rumus matematika melalui
 diskusi dengan teman sebayanya.
 2. Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach)
 Pendekatan ilmiah merupakan sebuah pendekatan dalam
 pembelajaran yang diharapkan mampu menjadikan peserta didik lebih
 aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya. Selain
 itu, pendekatan ini dapat mendorong peserta didik untuk melakukan
 penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena atau
 kejadian. Artinya, dalam proses pembelajaran, peserta didik
 dibelajarkan dan dibiasakan untuk menemukan kebenaran ilmiah, dan
 bukan sekedar beropini apalagi berspekulasi dalam melihat suatu
 fenomena. Mereka dilatih untuk mampu berfikir logis, runut dan
 sistematis, dengan menggunakan kapasistas berfikir tingkat tinggi
 (High Order Thingking/HOT). Combie White (1997) dalam bukunya
 yang berjudul “Curriculum Innovation; A Celebration of Classroom
 Practice” menegaskan pentingnya membelajarkan para peserta didik
 tentang fakta-fakta.
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 Penerapan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran menuntut
 adanya perubahan setting dan bentuk pembelajaran tersendiri yang
 berbeda dengan pembelajaran konvensional. Sudrajat (2013)
 menegaskan bahwa beberapa model pembelajaran yang dipandang
 sejalan dengan prinsip-prinsip pendekatan ilmiah, antara lain model: (1)
 Problem Based Learning; (2) Project Based Learning; (3) Inkuiri
 (Guided Discovery); dan (4) Group Investigation. Melalui penggunaan
 model pembelajaran tersebut,peserta didik dibelajarkan untuk mengenal
 masalah, merumuskan masalah, mencari solusi atau menguji jawaban
 sementara atas suatu masalah/pertanyaan dengan melakukan
 penyelidikan (menemukan fakta-fakta melalui penginderaan), pada
 akhirnya dapat menarik kesimpulan dan menyajikannya secara lisan
 maupun tulisan.
 Berdasarkan teori perkembangan kognitif yang dikembangkan oleh
 Piaget, pendekatan ilmiah dengan menggunakan model pembelajaran
 Guided Discovery dapat diterapkan secara efektif dalam kegiatan
 pembelajaran pada jenjang sekolah dasar (SD). Hal tersebut didasarkan
 alasan bahwa peserta didik pada jenjang SD/MI secara umum berada
 pada rata-rata usia 11 tahun (tahap formal-operasional), dimana seorang
 individu telah memiliki kemampuan mengkoordinasikan, baik secara
 simultan maupun berurutan dua ragam kemampuan kognitif yaitu: (1)
 kapasitas menggunakan hipotesis; kemampuan berpikir mengenai
 sesuatu khususnya dalam hal pemecahan masalah dengan menggunakan
 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/09/28/pembelajaran-berdasarkan-masalah/
 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/09/12/pembelajaran-inkuiri/
 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2009/06/20/strategi-pembelajaran-kooperatif-metode-group-investigation/
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 anggapan dasar yang relevan dengan lingkungan yang dia respons; dan
 (2) kapasitas menggunakan prinsip-prinsip abstrak; kemampuan untuk
 mempelajari materi-materi pelajaran yang abstrak secara luas dan
 mendalam.
 Penerapan pendekatan ilmiah pada jenjang sekolah menengah
 pertama seyogyanya dilakukan secara bertahap karena peserta didik
 pada usia ini merupakan usia awal dari tahap formal-operasional,
 sehingga dalam penerapannya dapat dimulai dari penggunaan hipotesis
 dan berpikir abstrak yang sederhana, kemudian seiring dengan
 perkembangan kemampuan berpikirnya dapat ditingkatkan dengan
 menggunakan hipotesis dan berpikir abstrak yang lebih kompleks.
 Dalam konteks pembelajaran, Permendikbud Nomor 81A tahun
 2013 memberikan konsepsi tersendiri bahwa pendekatan ilmiah
 (scientific appoach) dalam pembelajaran di dalamnya mencakup
 komponen: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
 mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Kelima pembelajaran pokok
 tersebut dapat dirinci dalam berbagai kegiatan belajar sebagaimana
 tercantum dalam tabel 2.1 berikut.
 Tabel 2.1 Keterkaitan antara Langkah Pembelajaran dengan
 Kegiatan Belajar dan Maknanya.
 LANGKAH
 PEMBELAJARAN KEGIATAN BELAJAR
 KOMPETENSI YANG
 DIKEMBANGKAN
 Mengamati Membaca, mendengar,
 menyimak, melihat (tanpa
 atau dengan alat)
 Melatih kesungguhan,
 ketelitian, mencari
 informasi
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 Menanya Mengajukan pertanyaan
 tentang informasi yang
 tidak dipahami dari apa
 yang diamati atau
 pertanyaan untuk
 mendapatkan informasi
 tambahan tentang apa yang
 diamati (dimulai dari
 pertanyaan faktual sampai
 ke pertanyaan yang bersifat
 hipotetik)
 Mengembangkan
 kreativitas, rasa ingin tahu,
 kemampuan merumuskan
 pertanyaan untuk
 membentuk pikiran kritis
 yang perlu untuk hidup
 cerdas dan belajar
 sepanjang hayat
 Mengumpulkan
 informasi/eksperimen
 - Melakukan eksperimen
 - Membaca sumber lain
 selain buku teks
 - Mengamati objek/
 kejadian/ aktivitas
 - Wawancara dengan
 narasumber
 Mengembangkan sikap
 teliti, jujur, sopan,
 menghargai pendapat
 orang lain, kemampuan
 berkomunikasi,menerapkan
 kemampuan
 mengumpulkan informasi
 melalui berbagai cara yang
 dipelajari,
 mengembangkan kebiasaan
 belajar dan belajar
 sepanjang hayat
 Mengasosiasikan /
 mengolah informasi
 - Mengolah informasi
 yang sudah
 dikumpulkan baik
 terbatas dari hasil
 kegiatan
 mengumpulkan /
 eksperimen maupun
 Mengembangkan sikap
 jujur, teliti, disiplin, taat
 aturan, kerja keras,
 kemampuan menerapkan
 prosedur dan kemampuan
 berpikir induktif serta
 deduktif dalam
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 hasil dari kegiatan
 mengamati dan kegiatan
 mengumpulkan
 informasi
 - Pengolahan informasi
 yang dikumpulkan dari
 yang bersifat menambah
 keluasan dan kedalaman
 sampai kepada
 pengolahan informasi
 yang bersifat mencari
 solusi dari berbagai
 sumber yang memiliki
 pendapat yang berbeda
 sampai kepada yang
 bertentangan
 menyimpulkan
 Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil
 pengamatan, kesimpulan
 berdasarkan hasil analisis
 secara lisan, tertulis, atau
 media lainnya
 Mengembangkan sikap
 jujur, teliti, toleransi,
 kemampuan berpikir
 sistematis, mengungkapkan
 pendapat dengan singkat
 dan jelas, dan
 mengembangkan
 kemampuan berbahasa
 yang baik dan benar
 3. Model Pembelajaran Guided Discovery.
 Model pembelajaran Guided Discovery merupakan pengembangan
 dari metode penemuan yang dipandu oleh guru. Markaban (2006: 15)
 menyatakan bahwa pembelajaran dengan model ini dapat
 diselenggarakan secara individu maupun kelompok. Model ini sangat
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 bermanfaat untuk mata pelajaran matematika. Pembelajaran discovery
 adalah cara penyajian pelajaran yang banyak melibatkan peserta didik
 dalam proses-proses mental dalam rangka penemuannya. Menurut Sund
 (Sudirman N, 1992), discovery adalah proses mental, dan dalam proses
 itu individu mengasimilasi konsep dan prinsip-prinsip. Dalam strategi
 ini, bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh peserta didik
 melalui berbagai aktivitas sehingga guru lebih banyak sebagai fasilitator
 dan pembimbing bagi peserta didiknya. Karena sifatnya yang demikian
 strategi ini sering juga dinamakan strategi pembelajaran tidak langsung.
 Pembelajaran discovery melibatkan suatu dialog atau interaksi
 antara peserta didik dan guru dimana peserta didik mencari kesimpulan
 yang diinginkan melalui suatu urutan pertanyaan yang diatur oleh guru
 (Markaban, 2006: 10). Interaksi dapat pula dilakukan antara peserta
 didik baik dalam kelompok-kelompok kecil maupun kelompok besar
 (kelas). Dalam melakukan aktivitas atau penemuan dalam kelompok-
 kelompok kecil, peserta didik satu dengan yang lain. Interaksi dapat
 terjadi antar guru dengan peserta didik tertentu, dengan beberapa
 peserta didik, atau serentak dengan semua peserta didik dalam kelas.
 Tujuannya untuk saling mempengaruhi berpikir masing-masing, guru
 memancing berpikir peserta didik yaitu dengan pertanyaan-pertanyaan
 terfokus sehingga dapat memungkinkan peserta didik untuk memahami
 dan mengkonstruksikan konsep-konsep tertentu, membangun aturan-
 aturan dan belajar menemukan sesuatu untuk memecahkan masalah.
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 Markaban (2006: 16) menyebutkan langkah-langkah yang harus
 dilakukan guru dalam Model Guided Discovery sebagai berikut.
 (1) Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada peserta didik
 dengan data secukupnya, perumusan harus jelas, hindari pernyataan
 yang menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh
 peserta didik tidak salah.
 (2) Dari data yang diberikan guru, peserta didik menyusun,
 memproses, mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam
 hal ini, bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan
 saja.
 (3) Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan peserta didik untuk
 melangkah kearah yang hendak dituju, melalui pertanyaan-
 pertanyaan atau LKPD.
 (4) Peserta didik menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis
 yang dilakukannya. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah
 dibuat peserta didik tersebut di atas diperiksa oleh guru. Hal ini
 penting dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan peserta
 didik sehingga akan menuju arah yang hendak dicapai.
 (5) Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur
 tersebut, maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga
 kepada peserta didik untuk menyusunnya.
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 (6) Sesudah peserta didik menemukan apa yang dicari, hendaknya guru
 menyediakan soal latihan atau soal tambahan agar peserta didik
 dapat memeriksa apakah hasil penemuan itu benar.
 Dalam penelitian ini, langkah-langkah penerapan Guided
 Discovery dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) adalah
 sebagai berikut.
 (1) Menyampaikan motivasi dan tujuan, serta menampilkan suatu
 informasi masalah untuk diamati oleh peserta didik.
 (2) Menjelaskan langkah-langkah penemuan berbantuan alat peraga
 dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) serta mengorganisasikan
 peserta didik dalam belajar.
 (3) Membimbing peserta didik bekerja melakukan kegiatan
 penyelidikan dan mengolah hasil kegiatan penemuan.
 (4) Membimbing peserta didik mempresentasikan atau menyajikan
 hasil kegiatan penemuan.
 (5) Analisis proses penemuan dengan menyimpulkan hasil dan
 memberikan umpan balik.
 (6) Memberikan Lembar Kerja yang dikerjakan peserta didik untuk
 latihan dan memperkuat pemahaman dari hasil kegiatan penemuan.
 Memperhatikan pembelajaran discovery di atas Marzano
 (Markaban, 2006: 16) mengemukakan kelebihan dari pembelajaran
 discovery adalah sebagai berikut.
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 (1) Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang
 disajikan.
 (2) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-
 temukan).
 (3) Mendukung kemampuan problem solving peserta didik.
 (4) Memberikan wahana interaksi antar peserta didik, maupun peserta
 didik dengan guru, dengan demikian peserta didik juga terlatih
 untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
 (5) Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang
 tinggi dan lebih lama membekas karena peserta didik dilibatkan
 dalam proses menemukannya.
 Hayden (2006: 75) mengemukakan kekurangan dari pembelajaran
 discovery adalah sebagai berikut.
 (1) Peserta didik seringkali membuat keributan, jadi guru harus
 mengatasi hal ini.
 (2) Membutuhkan banyak waktu, sehingga guru harus siap
 memberikan isyarat/petunjuk tepat waktu sehingga mengurangi
 waktu yang terbuang.
 (3) Guru harus menyadari bahwa tidak semua peserta didik dapat
 menemukan konsep, sehingga guru harus dapat mengendalikan
 kelas ketika sebagian besar peserta didik telah menemukannya.
 (4) Menuntut perencanaan, bimbingan, arahan yang baik dari guru.
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 4. Pembelajaran Ekspositori
 Menurut Ausubel (Suherman, 2003: 203), pembelajaran ekspositori
 merupakan model mengajar yang paling umum dilakukan oleh guru.
 Dalam pembelajaran juga menerapkan berbagai metode terutama
 metode ceramah yang terpusat kepada guru sebagai pemberi informasi
 (bahan pelajaran). Tetapi pada pembelajaran ekspositori dominasi guru
 banyak yang berkurang, karena tidak terus menerus bicara. Ia berbicara
 pada awal pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal, dan pada
 waktu-waktu yang diperlukan saja. Peserta didik tidak hanya
 mendengar dan membuat catatan, tetapi juga membuat soal latihan dan
 bertanya kalau tidak mengerti. Guru dapat memeriksa pekerjaan peserta
 didik secara individual, menjelaskan lagi kepada peserta didik secara
 individual atau klasikal.
 Tujuan utama pembelajaran ekspositori adalah memindahkan
 pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai pada peserta didik (Dimyati,
 2002: 172). Kelebihan pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut.
 (1) Dapat menempati kelas besar, setiap peserta didik mempunyai
 kesempatan aktif yang sama.
 (2) Bahan pelajaran diberikan secara urut oleh guru.
 (3) Guru dapat menentukan hal yang dianggap penting.
 (4) Guru dapat memberikan penjelasan-penjelasan individu atau
 klasikal.
 Kekurangan dari pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut.
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 (1) Pada pembelajaran ekspositori tidak menekankan penonjolan
 aktivitas fisik seperti aktivitas mental peserta didik.
 (2) Kegiatan terpusat pada guru sebagai pemberi informasi (bahan
 pelajaran).
 (3) Pengetahuan yang didapat cepat hilang.
 5. Kemampuan Pemecahan Masalah
 Salah satu aktivitas peserta didik di kelas adalah pemecahan
 masalah yang juga terjadi dalam kehidupan sehari-harinya. Suatu
 pertanyaan merupakan masalah apabila seseorang tidak mempunyai
 aturan atau hukum tertentu yang dengan segala cara dapat dipergunakan
 untuk menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut (Nasution, 2003:
 170).
 a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika.
 Giganti (2007: 15) mengemukakan Problem solving is important
 because it requires us to combine skills and concepts in order to deal
 with specific mathematical situations. Dari pernyataan tersebut, maka
 kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu perhatian utama
 dalam pembelajaran matematika.
 Berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah dalam dunia
 pendidikan, Xie (2004: 2) setuju bahwa kemampuan pemecahan
 masalah merupakan tujuan dasar dari pembelajaran matematika yang
 meliputi aspek intelektual maupun non intelektual. Aspek intelektual
 meliputi kemampuan merumuskan, dan investigasi masalah
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 matematika, kemampuan untuk mengumpulkan, mengorganisasikan
 dan mengasnalisis masalah dari sudut pandang matematika,
 kemampuan untuk mencari strategi yang tepat, serta kemampuan untuk
 merefleksikan dan menangkap proses berpikir matematik, sedangkan
 aspek nonintelektual yaitu pengolahan watak positif, seperti ketekunan,
 keingintahuan dan percaya diri, serta kecenderungan untuk
 mengeksplorasi pengetahuan baru dari segi matematik.
 b. Taksonomi Pemecahan Masalah.
 Wankat dan Oreovoz (dalam Wena, 2009: 53) mengkasifikasikan
 lima tingkat taksonomi pemecahan masalah yaitu sebagai berikut.
 (1) Rutin: tindakan rutin atau bersifat alogaritmik yang dilakukan tanpa
 membuat suatu keputusan. Beberapa operasi matematika seperti
 persamaan kuadrat, operasi integral, analisis varian, termasuk
 masalah rutin.
 (2) Diagnostik: pemilihan suatu prosedur atau cara yang tepat secara
 rutin. Beberapa rumus yang digunakan dalam menentukan
 tegangan suatu balok, dan diagnosis adalah memilih prosedur yang
 tepat untuk memecahkan masalah tersebut.
 (3) Strategi: pemilihan prosedur secara rutin untuk memecahkan suatu
 masalah. Strategi merupakan bagian dari tahap analisis dan
 evaluasi dalam taksonomi Bloom.
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 (4) Interpretasi: kegiatan pemecahan masalah yang sesungguhnya,
 karena melibatkan kegiatan mereduksi masalah nyata, sehingga
 dapat dipecahkan.
 (5) Generalisasi: pengembangan prosedur yang bersifat rutin untuk
 memecahkan masalah- masalah yang baru.
 c. Strategi Pemecahan Masalah
 Ada berbagai strategi pemecahan masalah yang diperlukan peserta
 didik untuk menyelesaikan masalah matematika. Menurut Polya (1957:
 5), ada empat langkah yang harus dilakukan untuk memecahkan suatu
 masalah. Adapun keempat tahapan tersebut adalah sebagai berikut.
 (1) Understanding the problem (memahami masalah), langkah ini
 meliputi:
 a) Apakah yang tidak diketahui, keterangan apa yang diberikan,
 atau bagaimana keterangan soal.
 b) Apakah keterangan yang diberikan cukup untuk mencari apa
 yang ditanyakan.
 c) Apakah keterangan tersebut tidak cukup, atau keterangan itu
 berlebihan.
 d) Buatlah gambar atau tulisan notasi yang sesuai.
 (2) Devising a plan (merencanakan penyelesaian), langkah-langkah ini
 meliputi:
 a) Pernahkah anda menemukan soal seperti ini sebelumnya,
 pernahkah ada soal yang serupa dalam bentuk lain.
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 b) Rumus mana yang akan digunakan dalam masalah ini.
 c) Perhatikan apa yang ditanyakan.
 d) Dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan disini.
 (3) Carying out the plan (melaksanakan perhitungan), langkah ini
 menekankan ada pelaksanaan rencana penyelesaian yaitu meliputi:
 a) Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum.
 b) Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah
 benar.
 c) Melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat.
 (4) Looking back (memeriksa kembali proses dan hasil) bagian terakhir
 dari langkah Polya menekankan pada bagaimana cara memeriksa
 kebenaran jawaban yang diperoleh, langkah ini terdiri dari:
 a) Dapat diperiksa sanggahannya.
 b) Dapatkah jawaban itu dicari dengan cara lain.
 c) Perlukah menyusun strategi baru yang lebih baik atau,
 d) Menuliskan jawaban dengan lebih baik.
 Dengan cara seperti ini maka berbagai kesalahan yang tidak perlu
 dapat terkoreksi kembali sehingga siswa dapat sampai pada jawaban
 yang benar sesuai dengan masalah yang diberikan.
 d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
 Indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Peraturan
 Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 (Depdiknas, 2004) antara lain
 adalah:
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 1) Kemampuan menunjukkan pemahaman masalah.
 2) Kemampuan mengorganisasi data dan memilih informasi yang
 relevan dalam pemecahan masalah.
 3) Kemampuan menyajikan masalah secara matematika dalam
 berbagai bentuk.
 4) Kemampuan memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah
 secara tepat.
 5) Kemampuan mengembangkan strategi pemecahan masalah.
 6) Kemampuan membuat dan menafsirkan model matematika dari
 suatu masalah.
 7) Kemampuan menyelesaikan masalah yang tidak rutin.
 6. Kriteria Ketuntasan Minimum ( KKM)
 a. Pengertian KKM
 Menurut Permendiknas No 20 Tahun 2007, Kriteria Ketuntasan
 Minimum (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar (KKB) yang
 ditentukan oleh satuan pendidikan.
 b. KKM Nasional, Kelas, dan Individu
 1) KKM Nasional
 KKM nasional disebut dengan KKM ideal. KKM nasional
 adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan secara nasional.
 (Permendiknas N0 20 Tahun 2007) Ketuntasan belajar setiap
 indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar
 berkisar antara 0%-100%. Kriteria ketuntasan ideal untuk masing-
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 masing indikator adalah 75%. Satuan pendidikan harus
 menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan
 mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik
 serta kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan
 pendidikan. Satuan pendidikan diharapkan meningkatkan kriteria
 ketuntasan belajar secara terus menerus untuk mencapai kriteria
 ketuntasan ideal. (BNSP, 2006:10).
 Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
 kriteria ketuntasan minimal nasional adalah 75%. KKM nasioanal
 dijadikan patokan dalam penentuan KKM di setiap satuan
 pendidikan. Setiap satuan pendidikan diharapkan dapat
 meningkatkan KKM agar dapat mencapai KKM nasional sebesar
 75%.
 2) KKM Kelas
 KKM kelas adalah kriteria ketuntasan minimal yang harus
 dicapai dalam suatu kelas. DiMI Al-Huda Munggangsari 2 KKM
 kelas adalah 85%, jadi siswa yang tuntas dalam SK/KD harus
 minimal 85% dari jumlah siswa. Subjek penelitian berjumlah 20
 siswa, 85% dari 20 siswa adalah 17 siswa. Jadi siswa yang harus
 tuntas dalam SK/KD pelajaran tersebut dalam satu kelas harus
 mencapai minimal 17 orang siswa.
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 3) KKM Individu
 Kriteria ketuntasan minimal individu adalah kriteria
 ketuntasan minimal yang harus dicapai oleh individu siswa. KKM
 individu mata pelajaran Matematikayang harus dicapai siswa
 sebesar 60% atau 60. Dalam setiap melakukan penilaian siswa
 minimal nilai yang harus dicapai adalah 60, kalau mendapat nilai
 dibawah 60 maka siswa tersebut dianggap tidak tuntas. Sedangkan
 siswa yang mendapat nilai 60 atau lebih besar dari 75, siswa
 tersebut dianggap tuntas.
 4) Fungsi KKM
 a) Sebagai acuan bagi guru untuk menilai kompetensi peserta
 didik sesuai dengan kompetensi dasar (KD) suatu mata
 pelajaran atau standar nompetensi (SK).
 b) Sebagai acuan bagi peserta didik untuk mempersiapkan
 diri dalam mengikuti pembelajaran.
 c) Sebagai target pencapaian penguasaan materi sesuai
 dengan SK/KD.
 d) Sebagai salah satu instrumen dalam melakukan evaluasi
 pembelajaran.
 e) Sebagai kontrak pedagogik antara pendidik, peserta didik,
 dan masyarakat (khususnya orang tua dan wali murid).
 (Jaya, 2013).
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 5) Penentuan KKM
 Penetapan KKM dilakukan oleh guru atau kelomppok kerja
 guru yang disahkan oleh kepala sekolah/madrasah, selanjutnya
 disampaiakan kepada pihak yang bersangkutan seperti: peserta
 didik, orang tua, dan dinas pendidikan setalah itudicantumkan
 dalam hasil belajar atau rapor. Penentuan KKM berpedoman pada
 empat kriteria (Trianto, 2009: 241-242):
 (a) Tingkat esensial (kepentingan),
 (b) Tingkat kompleksitas (kesulitan dan kerumitan), mengacu
 kepada tingkat kesulitan kompetensi dasar yang bersangkutan.
 (c) Tingkat kemampuan (intake) rata-rata siswa, merupakan tingkat
 penalaran dan daya piker peserta didik.
 (d) Kemampuan sumber daya pendukung, meliputi kelengkapan
 mengajar seperti buku, ruang belajar, laboratorium, dan lain-
 lain.
 KKM dalam penelitian ini, disesuaikan dengan obyek penelitian.
 Peneliti memilih peserta didikMI AL MINA Jetis Kecamatan
 Bandungan Kabupaten Semarang obyek penelitian. KKM untuk mata
 pelajaran matematika di MI AL MINA Jetis Kecamatan Bandungan
 Kabupaten Semarang adalah 66, sehingga untuk mencapai tuntas
 belajar, hasil belajar peserta didik yang dalam hal ini dites melalui tes
 kemampuan pemecahan masalah khususnya pada materi Bangun Ruang
 Sisi Datar (Kubus dan Balok) harus lebih dari atau sama dengan 66.
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 7. Alat Peraga
 Dalam pembelajaran, alat peraga dapat dipraktikkan oleh peserta
 didik secara individu maupun kelompok. Menurut Krismanto (2003:
 10), alat peraga memungkinkan peserta didik dapat belajar secara aktif
 sehingga diharapkan dapat menemukan berbagai hal yang terkait
 dengan pembelajaran, baik kognitif, psikomotorik maupun afektif.
 Kegiatan ini disebut dengan Hands on Mathematics (matematika
 dengan sentuhan tangan). Kegiatan ini merupakan pengalaman belajar
 dalam rangka penemuan konsep atau prinsip matematika melalui
 kegiatan eksplorasi, investigasi, dan konklusi yang melibatkn aktivitas
 fisik, mental, dan emosional. Dengan adanya benda-benda tiruan atau
 objek-objek konkret yang secara sengaja disiapkan untuk lebih
 merangsang pikiran peserta didik dalam mengkonstruksi pengertian.
 Matematika dengan sentuhan tangan dapat menjadikan suasana belajar
 lebih dominan pada peserta didik dibanding dengan dominasi guru
 mengajar sesuatu.
 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan alat peraga
 adalah sebagaiberikut.
 a. Alat peraga yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran
 tidakberbahaya.
 b. Alat peraga mudah didapatkan dan tidak menjadikan pembelajaran
 kacau atau ribut.
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 A B
 C D
 E F
 G H
 8. Uraian Materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok)
 a. Kubus
 1) Pengertian Kubus
 Kubus adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh 6 bidang
 datar (daerah) yang masing-masing berbentuk persegi yang sama dan
 sebangun atau kongruen.
 2) Unsur-unsur Kubus
 (a) Titik Sudut
 Gambar 2.1 Titik Sudut Kubus
 Titik sudut kubus (Titik Pojok Kubus) adalah pertemuan
 dari tiga rusuk kubus yang berdekatan. Dari gambar 2.1,
 terlihat bahwa kubus ABCD.EFGH memiliki 8 buah titik
 sudut, yaitu titik A, B, C, D, E, F, G dan H.
 (b) Rusuk
 Gambar 2.2 Rusuk Kubus
 F
 A
 C
 A
 E
 G
 A
 C
 A
 H
 A
 C
 A
 C
 A
 D
 B
 A
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 Rusuk Kubus adalah pertemuan dua sisi yang berupa ruas
 garis pada sebuah kubus. Kubus memiliki 12 buah rusuk.
 Rusuk dikelompokkan menjadi dua bagian, yakni : (1)
 Rusuk Datar (Hitam) dan (2) Rusuk Tegak (Abu-abu). Rusuk
 Datar terdiri dari 8 rusuk, yakni : AB, BC, CD, DA, EF, FG,
 GH, dan HE, sedangkan Rusuk Tegak terdiri dari 4 rusuk,
 yakni : AE, BF, CG, dan DH
 (c) Sisi
 Gambar 2.3 Sisi Kubus
 Perhatikan gambar 2.3, gambar tersebut merupakan kubus
 ABCD.EFGH. Kubus ABCD.EFGH terdiri dari enam sisi yang
 bentuk dan ukurannya sama.
 (d) Diagonal Bidang
 Gambar 2.4 Diagonal Bidang Kubus
 F
 A
 C
 A
 E
 G
 A
 C
 A
 H
 A
 C
 A
 C
 A
 D
 B
 A

Page 55
                        

38
 Perhatikan bidang ABFE pada gambar 2.4. Ruas garis
 yang menghubungkan titik sudut A dan F disebut diagonal
 bidang atau diagonal sisi. Dengan demikian, bidang ABFE
 memiliki dua bidang diagonal yaitu AF dan BE. Jadi, setiap
 bidang pada kubus memiliki dua diagonal bidang. Diagonal itu
 terdiri dari 12, yakni : AF, BE, CH, DG, AC, BD, EG, FH,
 AH, DE, BG, dan CF.
 Diagonal bidang suatu kubus adalah ruas garis yang
 menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan pada setiap
 bidang atau sisi kubus.
 (e) Diagonal Ruang
 Gambar 2.5 Diagonal Ruang Kubus
 Perhatikan gambar 2.5. Hubungkan titik B dan H, D dan F.
 BH dan DF disebut diagonal ruang. Diagonal-diagonal ruang
 tersebut akan berpotongan di satu titik. Diagonal ruang pada
 satu kubus ada 4 buah, yakni : AG, BH, CE, dan DF.
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 Diagonal ruang suatu kubus adalah ruas garis yang
 menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan dalam suatu
 ruang pada sebuah kubus.
 (f) Bidang Diagonal
 Gambar 2.6 Bidang Diagonal Kubus
 Bidang diagonal adalah bidang di dalam kubus yang
 dibuat melalui dua buah rusuk yang saling sejajar tetapi tidak
 terletak pada satu sisi. Dalam Kubus, terdapat 6 buah Bidang
 Diagonal, yakni : ACGE, BDHF, ABGH, CDEF, ADGF, dan
 BCHE.
 3) Sifat-Sifat Kubus
 Kubus memiliki sifat-sifat sebagai berikut.
 (a) Semua sisi kubus berbentuk persegi.
 (b) Semua rusuk kubus berukuran sama panjang.
 (c) Setiap diagonal bidang pada kubus memiliki ukuran yang sama
 panjang.
 (d) Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki ukuran yang sama
 panjang.
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 (e) Setiap diagonal pada kubus memiliki bentuk persegi panjang.
 4) Jaring-jaring Kubus
 Jaring-jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika
 dilipat menurut ruas-ruas garis pada dua persegi yang berdekatan
 akan membentuk bangun kubus.
 5) Luas Permukaan Kubus
 Karena permukaan kubus terdiri dari enam buah persegi
 dengan ukuran yang sama, maka luas permukaan kubus dengan
 panjang rusuk s adalah :
 Luas permukaan kubus = 6 x luas persegi
 = 62s
 Jadi, Luas permukaan kubus = 62s
 6) Volum Kubus
 Volum atau isi suatu kubus dapat ditentukan dengan cara
 mengalikan panjang rusuk kubus tersebut sebanyak tiga kali.
 Sehingga
 b. Balok
 1) Pengertian Balok
 Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi
 panjang , di mana setiap sisi persegipanjang berimpit dengan tepat
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 satu sisi persegipanjang yang lain dan persegipanjang yang sehadap
 adalah kongruen.
 Terdapat 6 buah sisi yang berbentuk persegipanjang yang
 membentuk balok posisinyaadalah :
 1. sisi alas
 2. sisi depan
 3. sisi atas
 4. sisi belakang
 5. sisi kiri
 6. sisi kanan
 Keterangan :
 - sisi alas kongruen dengan sisi atas
 - sisi depan kongruen dengan sisi belakang
 - sisi kiri kongruen dengan sisi kanan
 Penamaan balok disesuaikan dengan nama sisi alas dan sisi
 atas.Jika sisi alas balok adalah ABCD, dan sisi atas balok
 adalah EFGH, maka balok tersebut dinamakan balok ABCD.EFGH.
 2) Luas Permukaan Balok
 Cara menghitung luas permukaan balok sama dengan cara
 menghitung luas permukaan kubus yaitu dengan menghitung semua
 luas jarring-jaringnya.
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 Misalkan rusuk AB pada balok diberi nama panjang (p), rusuk
 BC pada balok diberi nama lebar (l), dan rusuk AE = BF diberi nama
 tinggi (t), maka :
 lpBCABLuasABCD
 tpBFABLuasABFE
 tlAEADLuasADHE
 Luas Permukaan Balok = 2(pl + pt + lt)
 3) Volum Balok
 Proses penemuan rumus balok memiliki cara yang sama
 seperti pada kubus. Caranya adalah dengan menentukan satu
 balok satuan yang dijadikan acuan untuk balok yang lain.
 Gambar 2.7Volume Balok
 Gambar 2.7 menunjukkan pembentukan berbagai balok dari
 balok satuan. Untuk membuat balok seperti pada gambar (a),
 diperlukan 4 x 3 x 2 = 24 balok satuan.Untuk membuat balok
 seperti pada gambar (b), diperlukan 4 x 3 x 3 = 36 balok satuan,
 Hal ini menunjukkan bahwa volum suatu balok diperoleh dengan
 cara mengalikan ukuran panjang, lebar dan tinggi balok tersebut.
 a b
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 Volum Balok = p x l x t.
 B. Hasil Penelitian yang Relevan
 Penelitian Tindakan Kelas dilakukan oleh Harefa (2010) dengan judul
 Penerapan Pendekatan Penemuan Terpimpin (Guided Discovery) dalam
 Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Matematika SMP Swasta
 Masyarakat Damai membuktikan bahwa (1) persentase ketuntasan belajar
 siswa pada siklus I adalah 43,75% dengan nilai rata-rata 52,29 berada pada
 kategori kurang, (2) persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus II
 adalah 83,87% dengan nilai rata-rata 72,04 berada pada kategori baik dan
 telah mencapai tingkat ketuntasan yang ditetapkan oleh Departemen
 Pendidikan Nasional yang standar minimal 75%.
 Redi (2012) dalam sebuah penelitian eksperimen yang berjudul
 Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing (Guided
 Discovery) terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Kelas
 III SDN Tlogo Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Semester II Tahun
 Ajaran 2011/2012, menghasilkan temuan bahwa terdapat perbedaan hasil
 belajar yang sangat signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
 Artinya bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
 kontrol yang ditunjukkan dengant Equal variances assumed adalah 5,627
 dan tingkat signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,000.
 Akanmu (2013) melalui penelitian yang berjudul Guided-discovery
 Learning Strategy and Senior School Students Performance in Mathematics
 in Ejigbo, Nigeria dengan fokus penelitian menyelidiki pengaruh dari
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 strategi pembelajaran Guided-discovery terhadap kinerja siswa dalam
 pembelajaran matematika dan juga pengaruh tingkat kemampuan siswa
 berdasarkan gendermenghasilkan temuan bahwa terdapat perbedaan yang
 signifikan antara pembelajaran yang dikenai strategi pembelajaran guided-
 discovery dan yang tidak dikenai strategi pembelajaran guided discovery.
 C. Kerangka Berpikir
 Matematika memiliki peran dalam berbagai dimensi kehidupan dan
 seiring dengan tuntutan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap
 peserta didik menjadikan matematika sebagai mata pelajaran yang
 menduduki posisi sangat penting. Akan tetapi, peserta didik kesulitan dalam
 belajar matematika yang disebabkan oleh sifat objek matematika yang
 abstrak dan membutuhkan penalaran yang tinggi dalam memahaminya.
 Pada proses pembelajaran, keberhasilan peserta didik dapat dilihat
 dari ketuntasan belajar peserta didik, salah satunya pada aspek kemampuan
 pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan perhatian
 utama dalam pembelajaran matematika (Giganti, 2007: 15). Kemampuan
 pemecahan masalah merupakan tujuan dasar dari pembelajaran matematika
 yang meliputi aspek intelektual maupun non intelektual. Oleh karena itu,
 diperlukan langkah-langkah yang sistematis untuk mencapai tujuan.
 Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dapat tercapai apabila
 guru dapat mengeksplorasi pengetahuan peserta didik agar dapat
 memperoleh pengetahuan baru dengan melibatkan peserta didik secara aktif.
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 Dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran,
 pengetahuan tentang rumus atau konsep yang diajarkan akan lebih lama
 membekas dan tidak hanya sebatas penguasaan konsep yang bersifat
 hafalan. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi yang dilakukan oleh guru
 dalam variasi pembelajaran dengan menerapkan model dan pendekatan
 pembelajaran yang tepat.
 Salah satu model pembelajaran yang dapat menimbulkan interaksi
 peserta didik adalah model pembelajaran Guided Discovery. Jika
 pelaksanaan prosedur model pembelajaran ini benar, maka akan
 memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Markaban
 (2006: 16) menyatakan bahwa salah satu kelebihan dari model pembelajaran
 Guided Discoveryadalah materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat
 kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas karena peserta didik
 dilibatkan dalam proses menemukannya. Hal itu berarti, secara teoritis
 model Guided Discovery sangat relevan jika digunakan dalam pembelajaran
 yang menuntut tercapainya kemampuan pemecahan masalah yang
 diharapkan.
 Model pembelajaran Guided Discovery memiliki langkah-langkah
 yang ditetapkan secara implisit untuk memberi peserta didik waktu lebih
 banyak berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain. Model
 pembelajaran ini juga sesuai dengan interaksi sosial dan hakikat sosial
 bahwa peserta didik melakukan pekerjaan diperkenankan untuk
 berkelompok kecil serta merangsang peserta didik untuk aktif bertanya dan
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 berdiskusi untuk menentukan konsep-konsep dan pemecahan masalah.
 Selain model pembelajaran yang tepat, diperlukan pendekatan yang dapat
 mendukung keberhasilan model yang diterapkan. Hal tersebut sesuai dengan
 teori tentang pembelajaran kooperatif yang dikemukakan oleh Vygotsky
 tentang perlunya kelas berbentuk kooperatif antar peserta didik sehingga
 dapat berinteraksi dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Salah satu
 pendekatan yang mendukung adalah pendekatan yang dinamakan
 pendekatan ilmiah (Scientific Approach). Sesuai dengan pendapat yang
 dikemukakan Piaget bahwa pandangan kognitif peserta didik akan lebih
 berarti apabila didasarkan pada pengalaman nyata dan pengetahuan akan
 dibentuk oleh peserta didik apabila peserta didik dengan objek/orang dan
 peserta didik selalu mencoba membentuk pengertian dari interaksi tersebut,
 pendekatan ilmiah ini sejalan dengan tujuan diterapkannya model
 pembelajaran Guided Discovery yakni melatih peserta didik untuk
 mengkonstruk/membangun pengetahuannya sendiri dan tidak lagi hanya
 menghafalkan konsep maupun rumus matematika pada materi pokok
 Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) tetapi dapat memahaminya
 dengan baik.
 Peneliti beranggapan bahwa Guided Discovery dan Pendekatan Ilmiah
 (Scientific Approach) efektif untuk diterapkan agar kemampuan pemecahan
 masalah peserta didik dapat mencapai ketuntasan.
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 D. Hipotesis Penelitian
 Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
 1) Kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas V yang diajar
 menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Pendekatan Ilmiah
 (Scientific Approach) pada materi pokok Bangun Ruang Sisi Datar
 (Kubus dan Balok) dapat mencapai ketuntasan belajar individual dan
 klasikal.
 2) Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan menggunakan
 model pembelajaran Guided Discovery Pendekatan Ilmiah (Scientific
 Approach) lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah peserta
 didik yang menggunakan pembelajaran ekspositori pada materi pokok
 Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) kelas V.
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 BAB 3
 METODE PENELITIAN
 A. Jenis Penelitian
 Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
 berlandaskan pada filafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi
 atau sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan data nilai ulangan
 harian semester 2 sebagai data awal dan soal post test sebagai alat
 pengumpulan data yang pokok, analisis data bersifat kuantitatif dengan
 tujuan untuk mengkaji hipotesis yang telah ditetapkan.
 Penelitian ini merupakan penelitian komparatif karena
 membandingkan dua objek. Menurut Nazir (2005: 58) penelitian
 komparatif adalah sejenis penelitian diskriptif yang digunakan unuk
 membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu variabel
 tertentu. Perlakuan khusus dalam penelitian ini yaitu dengan diterapkannya
 model pembelajaran Guided Discovery dengan Pendekatan Ilmiah
 (Scientific Approach) sebagai kelas Guided discovery dan model
 pembelajaran ekspositori sebagai kelas Ekspositori.
 B. Objek Penelitian
 1. Populasi
 “Populasi wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang
 mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
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 peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono,
 2010: 80). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
 V semester 2 MI AL MINA Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten
 Semarang tahun pelajaran 2017/2018, yaitu V A dan V B. Populasi
 sebanyak 49 peserta didik terbagi dalam 2 kelas dirinci dalam Tabel 3.1
 berikut ini:
 Tabel 3.1 Jumlah Populasi Berdasarkan Kelas
 No. Kelas Jumlah Peserta Didik
 1 V A 22
 2 V B 27
 Jumlah Populasi 49
 2. Sampel
 “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
 oleh populasi” (Sugiyono, 2010: 81). Sampel pada penelitian ini yaitu
 kelas V A sebagai kelas Guided discovery dengan jumlah peserta didik
 sebanyak 22 orang dan kelas V B sebagai kelas Ekspositori dengan jumlah
 peserta didik sebanyak 27 orang. Dengan demikian, jumlah populasi dalam
 penelitian ini seluruhnya adalah 49 orang.
 C. Variabel Penelitian
 Variabel diartikan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
 ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
 tetang hal tersebut, kemudian ditarik simpulannya (Sugiyono, 2010: 38).
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 Dalam penelitian ini berdasarkan hipotesis yang ada maka didapat variabel
 sebagai berikut.
 1. Variabel Hipotesis I
 Variabel untuk hipotesis I dalam penelitian ini adalah kemampuan
 pemecahan masalah.
 2. Variabel Hipotesis II
 Variabel untuk hipotesis II ada dua, yaitu variabel bebas dan
 variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah model
 pembelajaran, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan
 pemecahan masalah.
 D. Metode Pengumpulan Data
 1. Metode Dokumentasi
 Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh daftar nama
 peserta didik yang menjadi sampel dalam penelitian ini serta nilai ulangan
 tengah semester genap mata pelajaran matematika kelas V tahun pelajaran
 2018/2019. Data yang diperoleh digunakan sebagai data awal yang
 berfungsi untuk mengetahui kondisi awal sampel penelitian dengan
 melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan kesamaan rata-rata hasil
 belajar.
 2. Metode Tes
 Menurut Arikunto (2009: 53), tes adalah alat atau prosedur yang
 digunakan untuk mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang
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 telah ditentukan. Bentuk tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
 tulis. Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini telah diteliti validitas,
 reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran dari tiap-tiap butir tes
 sebelum digunakan.
 Tes dilakukan untuk memperoleh data sebelum dan setelah
 eksperimen diadakan. Tes ini digunakan sebagai cara memperoleh data
 kuantitatif yang selanjutnya diolah untuk menguji hipotesis. Pada
 penelitian ini menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah pada
 materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok).
 3. Metode Wawancara
 Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
 memperoleh data tentang kemampuan pemecahan masalah materi Bangun
 Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) pada tahap melihat kembali pada
 peserta didik yang menjadi sampel pada penelitian ini.
 E. Desain Penelitian
 Dalam penelitian ini menggunakan desain yang terdapat dua
 kelompok yang dipilih secara random. Kelompok pertama diberi perlakuan
 (X) disebut kelompok Guided discovery dan kelompok yang lain disebut
 kelompok Espositori. Pengaruh perlakuan adalah 21 :OO .
 Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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 1) Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random
 sampling. Diperoleh dua kelas sampel yang terdiri dari kelas Guided
 discovery yaitu kelas V A dan kelas Ekspositori yaitu kelas V B.
 2) Mengambil data awal berupa data nilai ulangan harian semeseter
 genap kelas Guided discovery dan kelas Ekspositori untuk uji
 normalitas dan uji homogenitas.
 3) Menentukan langkah-langkah model pembelajaran Guided
 Discovery Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) terhadap
 kemampuan pemecahan masalah yang selanjutnya dituangkan dalam
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
 4) Melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Guided
 Discovery Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) pada kelas V A
 dan melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran
 ekspositori pada kelas V B.
 5) Menentukan soal-soal tes yang akan digunakan dalam tes akhir pada
 kelas Guided discovery dan Ekspositori yang memenuhi syarat
 berdasarkan analisis instrumen tes uji coba.
 6) Mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian dengan
 metode observasi untuk mengukur keterampilan proses dan metode
 tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah pada kelas
 Guided discovery dan kelas Ekspositori.
 7) Menganalisis dan mengolah data yang telah dikumpulkan dengan
 metode yang telah ditentukan.
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 8) Menyusun dan melaporkan hasil penelitian.
 F. Instrumen Penelitian
 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
 peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
 hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
 sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2006:160).Dalam penelitian ini
 instrumen tes yang digunakan adalah instrumen tes kemampuan
 pemecahan masalah. Interpretasi hasil tes kemampuan pemecahan masalah
 didasarkan pada jumlah item yang dapat dijawab dengan benar oleh
 peserta didik.
 G. Analisis Data
 1. Uji Prasyarat Data Awal
 Analisis data awal dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan
 uji homogenitas. Analisis data awal dilakukan untuk mengetahui bahwa
 sampel dalam keadaan sama sebelum dikenai perlakuan. Data yang
 digunakan adalah data nilai ulangan harian semester genap mata pelajaran
 matematika kelas V MI AL MINA Jetis Kecamatan Bandungan. Statistik
 data awal yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut.
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 a. Uji Normalitas
 Uji normalitas perlu dilakukan untuk membuktikan asumsi bahwa
 data berdistribusi normal. Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas
 adalah sebagai berikut.
 0H : data berdistribusi normal
 1H : data tidak berdistribusi normal.
 Menurut Priyatno (2008: 29), langkah-langkah pengujian
 normalitas pada program SPSS sebagai berikut.
 1) Masuk program SPSS;
 2) Klik variable view pada SPSS data editor;
 3) Pada kolom name ketik variabel-variabel yang digunakan untuk
 mewakili kelas Guided discovery dan kelas Ekspositori;
 4) Pada kolom label baris pertama ketik eksperimen, baris kedua ketik
 kontrol;
 5) Untuk kolom-kolom lain boleh dihiraukan (isian default);
 6) Buka data view pada SPSS data editor;
 7) Ketikkan data sesuai kelasnya (variabelnya);
 8) Klik Analyze-Descriptive Statistic-Explore;
 9) Klik semua variabel, masukkan kotak dependent list;
 10) Klik Plots;
 11) Klik Normality plots with test, kemudian klik continue;
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 12) Klik OK.
 Pengujian statistik dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS
 menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian ini menggunakan taraf
 signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai
 signifikansi lebih dari 0,05. Hasil uji normalitas data awal kelas Guided
 discovery dan kelas Ekspositori yang dilakukan menggunakan SPSS ini
 diperlihatkan pada Tabel 3.2.
 Tabel 3.2 Hasil Analisis Uji Normalitas Data Awal
 Kelas Sig Kriteria
 Guided discovery 0,148 Normal
 Ekspositori 0,200 Normal
 Berdasarkan analisis tersebut, diperoleh taraf signifikansi untuk
 kelas Guided discovery lebih dari 0,05 dan taraf signifikansi untuk kelas
 Ekspositori juga lebih dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa distribusi
 nilai untuk kelas Guided discovery dan kelas Ekspositori adalah normal..
 b. Uji Homogenitas
 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua
 kelompok sampel memiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas
 dilakukan dengan menggunakan SPSS analisis varian (ANOVA).
 Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut.
 2
 2
 2
 10 : H (varians sama)
 2
 2
 2
 11 : H (varians tidak sama)
 Adapun rumus yang digunakan yaitu :
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 k
 i
 N
 j iij
 k
 i ii
 i
 ZZk
 ZZNkNW
 1 1
 2
 .
 1
 2
 .
 1
 ..
 dengan
 .iijij YYZ
 .iZ : purata (mean) group ke I;
 ..Z : purata (mean) keseluruhan data.
 Kriteria ujinya adalah 0H ditolak apabila kNkFF .1,
 atau nilai
 signifikansinya kurang dari 0,05 (Uyanto, 2009: 162). Langkah-langkah
 pada program SPSS sebagai berikut.
 1) Masuk program SPSS
 2) Klik variable view pada SPSS data editor
 3) Pada kolom name ketik kelas, klik Value maka akan muncul Value
 Label, ketik 1 pada Value, ketik variabel yang akan digunakan untuk
 mewakili kelas pada Label, kemudian klik add, dan seterusnya.
 4) Pada kolom decimals, ganti angka dengan 0 untuk semua variabel.
 5) Kolom-kolom lainnya boleh dihiraukan (isian default)
 6) Buka data view pada SPSS data editor
 7) Masukkan data sesuai variabelnya
 8) Klik Analyze-One Way Anova, masukkan nilai pada kotak
 Dependent List dan kelas pada Faktor
 9) Klik Option, aktifkan Homogenity of Variance Test
 10) Klik Continue, kemudian OK.
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 Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas menggunakan SPSS
 diperoleh taraf signifikansi yang lebih dari 0,05 yaitu 0,160. Jadi dapat
 disimpulkan bahwa varians sampel adalah sama. Dengan kata lain, sampel
 homogen, sehingga sampel berangkat dari kondisi awal yang sama.
 2. Uji Prasyarat Data Akhir
 Setelah diperoleh data yang diperlukan dalam penelitian maka
 dilakukan uji hipotesis yang diajukan. Data yang digunakan dalam analisis
 data akhir ini adalah nilai posttest setelah dikenai perlakuan pada sampel
 penelitian.
 a. Uji Normalitas
 Uji normalitas perlu dilakukan untuk membuktikan asumsi bahwa
 data berdistribusi normal. Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas
 adalah sebagai berikut.
 0H : data berdistribusi normal
 1H : data tidak berdistribusi normal.
 Menurut Priyatno (2008: 29), langkah-langkah pengujian
 normalitas pada program SPSS sebagai berikut.
 1) Masuk program SPSS;
 2) Klik variable view pada SPSS data editor;
 3) Pada kolom name ketik variabel-variabel yang digunakan untuk
 mewakili kelas Guided discovery dan kelas Ekspositori;
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 4) Pada kolom label baris pertama ketik eksperimen, baris kedua ketik
 kontrol;
 5) Untuk kolom-kolom lain boleh dihiraukan (isian default);
 6) Buka data view pada SPSS data editor;
 7) Ketikkan data sesuai kelasnya (variabelnya);
 8) Klik Analyze-Descriptive Statistic-Explore;
 9) Klik semua variabel, masukkan kotak dependent list;
 10) Klik Plots;
 11) Klik Normality plots with test, kemudian klik continue;
 12) Klik OK.
 Pengujian statistik dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS
 menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian ini menggunakan taraf
 signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai
 signifikansi lebih dari 0,05.
 b. Uji Homogenitas
 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua
 kelompok sampel memiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas
 dilakukan dengan menggunakan SPSS analisis varian (ANOVA).
 Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut.
 2
 2
 2
 10 : H (varians sama)
 2
 2
 2
 11 : H (varians tidak sama)
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 Adapun rumus yang digunakan yaitu :
 k
 i
 N
 j iij
 k
 i ii
 i
 ZZk
 ZZNkNW
 1 1
 2
 .
 1
 2
 .
 1
 .. dengan .iijij YYZ
 .iZ : purata (mean) group ke I;
 ..Z : purata (mean) keseluruhan data.
 Kriteria ujinya adalah 0H ditolak apabila kNkFF .1,
 atau nilai
 signifikansinya kurang dari 0,05 (Uyanto, 2009: 162). Langkah-langkah
 pada program SPSS sebagai berikut.
 1) Masuk program SPSS
 2) Klik variable view pada SPSS data editor
 3) Pada kolom name ketik kelas, klik Value maka akan muncul Value
 Label, ketik 1 pada Value, ketik variabel yang akan digunakan untuk
 mewakili kelas pada Label, kemudian klik add, dan seterusnya.
 4) Pada kolom decimals, ganti angka dengan 0 untuk semua variabel.
 5) Kolom-kolom lainnya boleh dihiraukan (isian default)
 6) Buka data view pada SPSS data editor
 7) Masukkan data sesuai variabelnya
 8) Klik Analyze-One Way Anova, masukkan nilai pada kotak
 Dependent List dan kelas pada Faktor
 9) Klik Option, aktifkan Homogenity of Variance Test
 10) Klik Continue, kemudian OK.
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 3. Pengujian Hipotesis
 a. Uji Hipotesis I
 Uji Hipotesis I dilakukan untuk mengetahui pembelajaran dengan
 model Guided Discovery Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) telah
 mencapai ketuntasan belajar dalam kemampuan pemecahan masalah
 peserta didik kelas Guided discovery . Ketuntasan individual didasarkan
 pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal
 (KKM) di MI AL MINA Jetis Kecamatan Bandungan untuk mata
 pelajaran matematika adalah 66. Sementara kriteria ketuntasan klasikal
 yaitu presentase peserta didik yang mencapai ketuntasan individual
 minimal sebesar 75%. Uji hipotesis ketuntasan belajar untuk ketuntasan
 individual menggunakan uji t satu pihak sedangkan uji ketuntasan klasikal
 menggunakan uji proporsi satu pihak. Hipotesis statistiknya adalah sebagai
 berikut.
 Untuk uji t satu pihak, yaitu uji pihak kanan, hipotesis yang
 diajukan adalah sebagai berikut.
 5,65:0 H
 5,65:1 H
 Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.
 n
 s
 xt 0 (Sudjana, 2005: 227)
 Keterangan :
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 t = nilai t yang dihitung s = simpangan baku
 x = rata-rata nilai n = jumlah anggota sampel
 0 = nilai yang dihipotesiskan
 Nilai tabelt dengan 1 ndk dan peluang (1 – α) dengan α = 5%.
 Kriteria pengujian yaitu 0H ditolak jika tabelhitung tt . Jika 0H ditolak dan
 1H diterima maka kelas Guided discovery yang dikenai model
 pembelajaran Guided Discovery Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach)
 telah mencapai ketuntasan belajar secara individual.
 75,0:0 H
 75,0:1 H
 Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.
 n
 n
 x
 z00
 0
 1
 (Sudjana, 2005: 233)
 Keterangan :
 z = nilai z yang dihitung
 x = banyaknya peserta didik yang tuntas secara individual
 0 = nilai yang dihipotesiskan
 n = jumlah anggota sampel
 Kriteria pengujiannya yaitu 0H ditolak jika 5,0zz . Jika 0H
 ditolak dan 1H diterima maka kelas Guided discovery yang memperoleh
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 materi pembelajaran menggunakan model pembelajaran Guided Discovery
 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) telah mencapai ketuntasan belajar
 secara klasikal. Nilai 5,0z dengan α=5% dapat diperoleh dengan
 menggunakan daftar tabel distribusi z.
 b. Uji Hipotesis II
 Uji Hipotesis II dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
 perbedaan rata-raat antara kelas Guided discovery dan kelas Ekspositori
 yang keduanya tidak saling berhubungan. Digunakan uji t dengan hipotesis
 sebagai berikut.
 210 : H (kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas
 Guided discovery kurang dari atau sama dengan
 kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas
 Ekspositori)
 211 : H (kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas
 Guided discovery lebih dari kemampuan pemecahan
 masalah peserta didik kelas Ekspositori)
 Rumus yang digunakan adalah rumus separated variansyaitu
 sebagai berikut.
 dengan
 2
 11
 21
 2
 22
 2
 11
 nn
 snsns
 21
 21
 11
 nns
 xxt
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 Keterangan :
 t = hitungt
 1x = nilai rata-rata kelas Guided discovery
 2x = nilai rata-rata kelas Ekspositori
 1n = banyaknya peserta didik kelas Guided discovery
 2n = banyaknya peserta didik kelas Ekspositori
 2
 1s = varians kelas Guided discovery
 2
 1s = varians kelas Ekspositori
 s = varians gabungan, derajat kebebasan 221 nnd f
 Kriteria pengujian adalah 0H diterima apabila 1tthitung dan 0H
 ditolak apabila 1tthitung (Sudjana, 2005: 243).
 Dalam penelitian ini, digunakan taraf signifikansi (α) = 0,05. Nilai
 α digunakan untuk menunjukkan nilai tabelt sebelum dibandingkan dengan
 nilai hitungt . Apabila tabelhitung tt maka 0H ditolak. Jika 0H ditolak maka
 kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh materi
 pembelajaran menggunakan model pembelajaran Guided Discovery
 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) lebih baik daripada kemampuan
 pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran
 menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Page 83
                        

66
 BAB 4
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Penelitian
 1. Gambaran Umum Objek Penelitian
 Penelitian dilaksanakan di MI AL MINA yang terletak di Dusun
 Ngawinan Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. MI AL
 MINA Jetis Kecamatan Bandungan memiliki 11 ruang kelas dan 2 ruang
 fasilitas sekolah. Dari 11 ruang kelas, 2 kelas digunakan untuk kelas I,2
 kelas digunakan untuk kelas II, 2 kelas digunakan untuk kelas III,2 kelas
 digunakan untuk kelas IV, 2 kelas digunakan untuk kelas V, dan 1 kelas
 digunakan untuk kelas VI.
 2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
 a. Nilai Ulangan Harian Semester 2 Kelas Guided Discovery
 Nilai Ulangan Harian Semester 2 digunakan untuk mengetahui
 persebaran dan homogenitas data sebelum dikenai model pembelajaran
 Guided Discovery dan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) dengan
 materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) pada kelas Guided
 Discovery . Hasil analisis deskriptif dari data nilai Ulangan Harian Semeter
 2 dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini.
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 Tabel 4.1. Analisis Deskriptif Nilai Ulangan Harian Semester 2
 Kelas Guided Discovery
 Descriptive Statistics
 Berdasarkan Tabel 4.1. dapat dilihat bahwa nilai terendah pada kelas
 Guided Discovery yang terdiri dari 22 peserta didik adalah 40, sedangkan
 nilai tertinggi adalah 75 dengan rata-rata sebesar 51,29.
 b. Nilai Ulangan Harian Semester 2 Kelas Ekspositori
 Nilai Ulangan Harian Semester 2 digunakan untuk mengetahui
 persebaran dan homogenitas data sebelum dikenai model pembelajaran
 Guided Discovery dan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) dengan
 materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) pada kelas Ekspositori.
 Hasil analisis deskriptif dari data nilai Ulangan Harian Semester 2 dapat
 dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini.
 Tabel 4.2. Analisis Deskriptif Nilai Ulangan Harian Semester 2 Kelas
 Ekspositori
 Berdasarkan Tabel 4.2. dapat dilihat bahwa nilai terendah pada kelas
 Ekspositori yang terdiri dari 34 peserta didik adalah 36, sedangkan nilai
 tertinggi adalah 64 dengan rata-rata sebesar 48,29.
 Descriptive Statistics
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 Guided
 Discovery 22 40 75 51,29 8,170
 Valid N
 (listwise) 22
 Descriptive Statistics
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 Ekspositori 27 36 64 48,29 6,365
 Valid N
 (listwise) 27
 Sumber: Lampiran 4
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 c. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Guided
 Discovery dan Kelas Ekspositori
 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Guided Discovery
 dan Kelas Ekspositori ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut.
 Tabel 4.3 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
 Kelas Guided Discovery dan Kelas Ekspositori
 No Interval Nilai Frekuensi
 Guided Discovery Ekspositori
 1 37 – 45 0 2
 2 46 – 54 1 5
 3 55 – 63 1 10
 4 64 – 72 10 6
 5 73 – 81 6 3
 6 82 – 90 4 1
 Jumlah 22 27
 Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah tersebut
 terlihat bahwa sebagian besar peserta didik pada kelas Guided Discovery
 telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan yaitu 66. Sedangkan
 pada kelas Ekspositori, sebagian besar peserta didik belum mencapai kriteria
 ketuntasan yang ditetapkan.
 d. Analisis Deskriptif Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
 Kelas Guided Discovery dan Kelas Ekspositori
 Tesdiberikan kepada peserta didik kelas Guided Discovery setelah
 diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Guided
 DiscoveryPendekatan Ilmiah (Scientific Approach) dengan materi Bangun
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 Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) untuk mengukur tingkat keberhasilan
 dari model dan pendekatan yang telah diterapkan tersebut. Sedangkan pada
 kelas Ekspositori, tes diberikan kepada peserta didik setelah diberikan
 pembelajaran ekspositori dengan materi yang sama dengan kelas Guided
 Discovery . Hasil analisis deskriptif dari data nilai tes kemampuan
 pemecahan masalah kelas Guided Discovery dan kelas Ekspositori dapat
 dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini.
 Tabel 4.4. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Tes Kemampuan Pemecahan
 Masalah Kelas Guided Discovery dan Kelas Ekspositori
 Descriptive Statistics
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 Guided Discovery 22 53 90 69,81 8,043
 Ekspositori 27 38 89 61,85 10,726
 Valid N (listwise) 22
 Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai terendah pada kelas
 Guided Discovery setelah diberikan pembelajaran menggunakan model
 pembelajaran Guided Discovery Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach)
 adalah 53 dan nilai tertinggi adalah 90 dengan rata-rata adalah
 69,81.Sedangkan nilai terendah pada kelas Ekspositori setelah diberikan
 pembelajaran ekspositori adalah 38 dan nilai tertinggi adalah 89 dengan
 rata-rata adalah 61,85.
 3. Analisis Data Akhir
 a. Uji Normalitas Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
 normal atau tidak. Setelah dilakukan uji normalitas data akhir terhadap
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 sampel (peserta didik kelas V A dan V B) dengan memperhatikan rumus,
 ketentuan, dan kriteria yang telah dijelaskan pada Bab 3, diperoleh hasil
 seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.5 berikut ini.
 Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Tes
 Kemampuan Pemecahan Masalah
 Hipotesis yang diuji adalah H0 yaitu data berasal dari sampel yang
 berdistribusi normal atau H1 yaitu data berasal dari sampel yang tidak
 berdistribusi normal, dengan kriteria terima H0 jika nilai signifikansi
 Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05. Uji normalitas data tes kemampuan
 pemecahan masalah kelas Guided Discovery menghasilkan nilai
 Signifikansi Kolmogorov-Smirnov (Sig.) 0,051. Karena 0,051 > 0,05 maka
 data berasal dari sampel yang berdistribusi normal. Uji normalitas data tes
 kemampuan pemecahan masalah kelas Ekspositori menghasilkan nilai
 Signifikansi Kolmogorov-Smirnov (Sig.) 0,200. Karena 0,200 > 0,05 maka
 data berasal dari sampel yang berdistribusi normal.
 b. Uji Homogenitas Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
 Uji homogenitas data tes kemampuan pemecahan masalah
 menghasilkan nilai Sig. 0,179. Hipotesis yang diuji adalah H0 yaitu data
 berasal dari sampel yang homogen atau H1 yaitu data berasal dari sampel
 Tests of Normality
 Kelas Kolmogorov-Smirnov
 a Shapiro-Wilk
 Statistic df Sig. Statistic df Sig.
 Guided Discovery
 ,157 22 ,051 ,941 22 ,086
 Ekspositori ,114 27 ,200* ,975 27 ,627
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 yang tidak homogen dengan kriteria terima H0 jika nilai signifikansi
 Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05. Karena 0,179 > 0,05 maka data tes
 kemampuan pemecahan masalah tersebut homogen.
 Tabel 4.6Hasil Uji Homogenitas Data
 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
 Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa semua data
 yang dipergunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal dan homogen,
 sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis.
 c. Uji Hipotesis I
 Uji Hipotesis I dilakukan untuk mengetahui pembelajaran dengan
 model pembelajaran Guided Discovery dengan Pendekatan Ilmiah
 (Scientific Approach) telah mencapai ketuntasan belajar dalam kemampuan
 pemecahan masalah peserta didik kelas Guided Discovery . Uji ketuntasan
 ini meliputi ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal.
 Independent Samples Test
 NILAI
 Equal variances assumed
 Equal variances not assumed
 Levene's Test
 for Equality of
 Variances
 F 1,850 Sig. ,179
 t-test for
 Equality of
 Means
 t 3,356 3,401
 df 47 60,814
 Sig. (2-tailed) ,001 ,001
 Mean Difference 7,954 7,954
 Std. Error Difference 2,370 2,339
 95% Confidence Interval of the Difference
 Lower 3,218 3,276
 Upper 12,689 12,631
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 1) Uji Ketuntasan Individual
 Uji hipotesis ketuntasan belajar untuk ketuntasan individual
 menggunakan uji t satu pihak yaitu pihak kanan. Hipotesisnya adalah
 sebagai berikut.
 Jika maka H0 ditolak, yang artinya peserta didik
 telah mencapai ketuntasan belajar secara individual. Berdasarkan hasil
 perhitungan ketuntasan individual untuk kelas Guided Discovery
 menggunakan uji t satu pihak, diperoleh = 2,979, sedangkan dengan
 α = 5% diperoleh = 1,697. Karena maka peserta didik
 kelas Guided Discovery telah mencapai ketuntasan belajar secara
 individual.
 2) Uji Ketuntasan Klasikal
 Uji ketuntasan klasikal menggunakan uji proporsi satu pihak, yaitu
 pihak kanan. Hipotesisnya adalah sebagai berikut.
 Kriteria pengujian yaitu H0 ditolak jika . Nilai
 dengan α = 5% dapat diperoleh dengan menggunakan daftar tabel distribusi
 z.
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 Nilai dengan α = 5% atau = 1,64. Dari hasil perhitungan
 diperoleh z = 1,142. Karena (1,142 ≤ 1,64) maka H0
 diterima dan H1 ditolak. Artinya kelas Guided Discovery yang memperoleh
 materi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Guided
 Discoverydengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) tidak mencapai
 ketuntasan belajar secara klasikal.
 Berdasarkan hasil uji t dan uji proporsi dapat disimpulkan bahwa
 kelas yang memperoleh materi pembelajaran dengan menggunakan model
 pembelajran Guided Discovery dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific
 Approach) telah mencapai ketuntasan secara individual akan tetapi tidak
 mencapai ketuntasan secara klasikal.
 d. Uji Hipotesis II
 Uji Hipotesis II dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa
 kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh materi
 pembelajaran dengan model pembelajaran Guided Discovery dengan
 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) lebih baik daripada kemampuan
 pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh pembelajaran
 ekspositori. Setelah dilakukan uji perbedaan rata-rata data tes kemampuan
 pemecahan masalah terhadap kelas sampel (V A dan V B) dengan
 memperhatikan rumus, ketentuan, dan kriteria yang telah dijelaskan pada
 Bab 3, diperoleh hasil seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.9 berikut ini.
 Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji Perbedaan Rata-rata
 Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
 Data Kriteria
 Nilai Posttest
 Kemampuan
 Pemecahan Masalah 3,361 1,669
 H0 ditolak apabila
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 Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh , nilai
 pada α = 5% dengan dicari dengan
 menggunakan formula “TINV(0,05*2;63) pada Microsoft Excel 2007
 sehingga diperoleh nilai . Karena (3,361 >
 1,669), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
 kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh materi
 pembelajaran dengan model pembelajaran Guided Discovery dengan
 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) lebih baik daripada kemampuan
 pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh pembelajaran
 ekspositori.
 B. Pembahasan
 Berdasarkan hasil analisis data awal diperoleh bahwa kedua sampel
 yaitu kelas V A sebagai kelas Guided Discovery dan kelas V B sebagai
 kelas Ekspositori berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan
 memiliki kondisi awal yang sama. Hal ini ditunjukkan dengan homogenitas
 variansnya. Data awal yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai
 matematika ulangan harian semester genap kelas V MI AL MINA Jetis
 Kecamatan Bandungan tahun ajaran 2018/2019.
 Pada penelitian ini dua kelas sampel mendapatkan perlakuan yang
 berbeda yaitu pada kelas Guided Discovery menggunakan model Guided
 Discoverydengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) dan pada kelas
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 Ekspositori menggunakan pembelajaran ekspositori. Pelaksanaan
 pembelajaran pada peserta didik kelas Guided Discovery dilaksanakan tiga
 kali pertemuan dengan rincian dua kali pertemuan menggunakan model dan
 satu pertemuan untuk tes kemampuan pemecahan masalah sedangkan kelas
 Ekspositori juga dilaksanakan tiga kali pertemuan dengan rincian dua kali
 pertemuan menggunakan model dan satu kali pertemuan untuk tes
 kemampuan pemecahan masalah.
 Pembelajaran menggunakan model Guided Discovery dengan
 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) diterapkan pada kelas Guided
 Discovery selama dua kali pertemuan dimana setiap pertemuan terdiri dari
 2 x 40 menit. Begitu juga pada kelas Ekspositori, mulai diterapkan
 pembelajaran ekspositori selama dua kali pertemuan, dimana setiap
 pertemuan terdiri dari 2 x 40 menit.
 Pada kelas Guided Discovery pembelajaran menggunakan model
 Guided Discovery. Model tersebut dapat membuat peserta didik ikut
 berpartisipasi secara aktif di dalam kegiatan pembelajaran sebab ia harus
 berpikir bukan sekedar mendengarkan informasi, peserta didik mengalami
 sendiri proses penemuan konsep, tidak menjadikan guru sebagai satu-
 satunya pusat pembelajaran, menempatkan peserta didik sebagai objek
 pembelajaran, dan guru tidak hanya menjelaskan konsep.
 Pada kelas Guided Discovery diterapkan model pembelajaran Guided
 Discovery yang diawali dengan penyampaian motivasi dan tujuan
 pembelajaran. Guru juga memberikan apersepsi pada peserta didik tentang
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 materi-materi apa saja yang harus dikuasai peserta didik untuk mempelajari
 materi baru. Apersepsi atau prasyarat ini berkaitan dengan materi yang akan
 dipelajari. Langkah selanjutnya adalah pengembangan. Pada langkah ini
 guru menyajikan permasalahan baru untuk diselesaikan peserta didik. Sesuai
 dengan salah satu komponen pendekatan ilmiah yaitu mengamati, peserta
 didik diminta untuk mengamati permasalahan yang diberikan. Selanjutnya
 dengan bantuan alat peraga guru menjelaskan langkah-langkah dalam
 pembelajaran untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Penggunaan
 alat peraga sangat mendukung dan membantu proses pembelajaran dengan
 menggunakan model Guded Discovery dengan Pendekatan Ilmiah
 (Scientific Approach) karena inti dari model dan pendekatan tersebut adalah
 mendorong peserta didik untuk mengkonstruk pengetahuannya sendiri
 sehingga dapat menemukan konsep dari permasalahan yang diberikan tanpa
 diberitahu secara langsung oleh guru. Penggunaan alat peraga juga sangan
 efektif untuk memperkenalkan bentuk geometri kepada peserta didik dan
 memberikan daya visual yang cukup. Hal tersebut sesuai dengan tahap
 perkembangan anak yang dikemukakan oleh Bruner, salah satunya adalah
 tahap ikonik. Tahap ikonik adalah tahap dimana peserta didik mempelajari
 pengetahuan dalam bentuk bayangan visual, gambar, diagram, grafik, peta,
 dan tabel.
 Kemudian dilanjutkan dengan latihan terkontrol. Peserta didik
 dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. Pada langkah ini guru
 memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi dengan
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 kelompoknya dalam proses menemukan konsep. Guru memberikan lembar
 kegiatan peserta didik untuk didiskusikan dengan kelompoknya masing-
 masing. Menurut Depdiknas dalam Panduan Pengembangan Bahan Ajar
 (2008: 15), lembar kegiatan peserta didik adalah lembaran-lembaran berisi
 tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Pada tahap latihan terkontrol
 ini, peserta didik saling berinteraksi sesama anggota kelompok atau antar
 anggota kelompok. Peserta didik harus secara aktif mencari informasi
 dengan kemampuan pemecahan masalah. Hal tersebut sesuai dengan teori
 Piaget tentang belajar aktif. Pada proses penemuan konsep dengan bantuan
 alat peraga dan lembar kegiatan peserta didik tersebut, sesuai dengan
 komponen pendekatan ilmiah yaitu menalar dan mencoba, peserta didik
 dapat menemukan dan mengkonstruk pengetahuannya sendiri tentang
 konsep dari permasalahan yang diberikan.
 Guru juga memberikan kesempatan kepada salah satu kelompok untuk
 mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Dari kegiatan diskusi yang
 telah dilakukan, peserta didik dapat menarik kesimpulan dari materi yang
 dipelajari.
 Tahap berikutnya adalah menganalisis proses penemuan dan
 memberikan umpan balik yaitu dengan membimbing peserta didik untuk
 berpikir tentang proses penemuan dan memberikan lembar tugas yang harus
 dikerjakan peserta didik secara individu. Hal ini bertujuan untuk mengukur
 kemampuan peserta didik terhadap materi yang sudah diperoleh pada
 pertemuan saat itu.
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 Sedangkan untuk kelas Ekspositori, peserta didik diberi pembelajaran
 ekspositori. Pada kelas Ekspositori, dalam proses pembelajaran guru
 menyampaikan materi, memberikan contoh soal, dan memberikan latihan
 soal. Berbeda dengan pembelajaran di kelas Guided Discovery , pada kelas
 Ekspositori peserta didik cenderung pasif dan berpusat pada guru karena
 guru mendominasi kegiatan pembelajaran dan peserta didik hanya berperan
 sebagai penerima informasi. Aktivitas peserta didik selama proses
 pembelajaran pada kelas Ekspositori adalah mencatat, menjawab pertanyaan
 guru, dan mengerjakan soal dari guru.
 Hasil pengujian terhadap hipotesis I menunjukkan hasil yang
 signifikan untuk ketuntasan individual dan hasil yang tidak signifikan untuk
 ketuntasan klasikal. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pembelajaran
 menggunakan model pembelajaran Guided Discovery dengan Pendekatan
 Ilmiah (Scientific Approach) mampu mengantarkan peserta didik mencapai
 ketuntasan belajar secara individual, namun kurang berhasil mencapai
 ketuntasan belajar secara klasikal.
 Efektivitas sebuah proses pembelajaran, termasuk di dalamnya pada
 mata pelajaran matematika sangat dipengaruhi banyak faktor. Salah satu
 faktor penting yang mendukung keberhasilan pembelajaran adalah
 kreativitas guru dalam memilih dan menggunakan pendekatan maupun
 model pembelajaran. Kreativitas guru sangat diperlukan mengingat guru
 merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya, bahkan sangat
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 menentukan berhasil-tidaknya peserta didik dalam belajar. (Mulyasa, 2013:
 41)
 Keberhasilan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran antara
 lain ditandai oleh tingkat pencapaian ketuntasan belajar, baik secara
 individual maupun klasikal. Penentuan tingkat ketuntasan belajar
 sepenuhnya menjadi wewenang tiap satuan pendidikan, disesuaikan dengan
 berbagai hal yang dimiliki sekolah sebagai faktor pendukungnya, seperti
 komponen input, sarana dan prasarana, kondisi lingkungan fisik dan psikis
 sekolah, dan sebagainya. Hal tersebut sejalan dengan isi Permendiknas No.
 20 tahun 2007 tentang standar penilaian pendidikan Kriteria Ketuntasan
 Minimal (KKM) yang menyatakan bahwa kriteria ketuntasan belajar (KKB)
 ditentukan oleh satuan pendidikan. Lebih lanjut, Sudjana (2004: 8)
 mengemukakan bahwa dalam konsep belajar tuntas keberhasilan peserta
 didik ditentukan dalam kriteria yang berkisar antara 75% sampai 80%.
 Mata pelajaran Matematika dengan karakteristik yang berbeda
 dengan mata pelajaran lain memiliki standar penilaian yang berbeda pula.
 Karakteristik tersebut dapat dilihat dari konsep pembelajaran matematika
 sebagaimana dikemukakan Suyitno (2004: 2) yang menyatakan bahwa
 pembelajaran matematika merupakan suatu proses atau kegiatan
 gurumatematika dalam mengajarkan matematika kepada peserta didiknya,
 yang didalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan
 pelayananterhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan
 peserta didik yangberagam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan
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 peserta didik sertaantara peserta didik dengan peserta didik dalam
 mempelajari matematika.
 Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan indikator
 tingkat efektivitas penggunaan model pembelajaran Guided Discovery
 dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) dalam penelitian ini.
 Dengan demikian, pencapaian tingkat ketuntasan belajar juga dilihat dari
 tingkat kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika.
 Temuan penelitian menunjukkan secara umum penggunaan model
 pembelajaran Guided Discovery dan Pendekatan Ilmiah (Scientific
 Approach) telah mencapai tingkat ketuntasan individual dengan rata-rata
 nilai akhir sebesar 69,806 (lebih besar dari KKM yang ditetapkan sekolah
 sebesar 66). Dari jumlah peserta didik 22 orang, secara individual diperoleh
 20 peserta didik telah mencapai ketuntasan dan 2 peserta didik tidak
 mencapai ketuntasan. Jika dicermati lebih jauh dari lima indikator soal dari
 materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) paling dominan dicapai
 peserta didik pada indikator “menentukan luas permukaan kubus apabila
 diketahui volumnya” dengan rata-rata sebesar 7,71 dari skor maksimum
 sebesar 10. Sedangkan pencapaian skor terendah terdapat pada indikator
 “menentukan sebagian volum balok yang diketahui panjnag rusuk-rusuknya”
 sebesar 5,08 dari skor maksimum sebesar 10.
 Tingginya pencapaian skor pada indikator “menentukan luas
 permukaan kubus apabila diketahui volumnya” dikarenakan peserta didik
 sudah memperoleh konsep menghitung luas pada jenjang dan semester
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 sebelumnya. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah yang berkaitan
 dengan menghitung luas relatif lebih dekat dan banyak dijumpai oleh
 peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kaitannya dengan model
 pembelajaran Guided Discovery dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific
 Approach) kemampuan peserta didik menemukan konsep menghitung luas
 permukaan kubus akan lebih mudah dilakukan jika permasalahan tersebut
 mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan mengamati,
 menanya, menalar, dan mencoba. Hal tersebut sejalan dengan komponen
 pendekatan ilmiah yg dikemukakan oleh Kemendikbud (2013).
 Rendahnya pencapaian skor pada indikator “menentukan sebagian
 volum balok yang diketahui panjang rusuk-rusuknya” dikarenakan sebagian
 besar peserta didik memiliki tingkat penalaran/abstraksi yang kurang dalam
 menganalisis permasalahan baru yang sebenarnya sudah pernah diberikan
 contoh permasalahan dengan konsep yang sama dan hanya berbeda pada
 penyusunan kalimat dan angka. Selain itu, peserta didik dengan rata-rata
 usia 11 tahun termasuk dalam usia awal pada tahap formal-operasional,
 sehingga kemampuan abstraksi peserta didik pada usia ini belum memadai.
 Kemampuan abstraksi pada materi Kubus dan Balok sangat menentukan
 kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Sesuai dengan teori
 yang dikembangkan oleh Van Hielle, kemampuan memecahkan masalah
 pada materi geometri harus melalui 5 tahap belajar, yaitu: (1) Tahap
 Visualisasi (Tahap 0); (2) Tahap Analisis (Tahap 1); (3) Tahap
 Abstraksi/Deduksi Informal (Tahap 2); (4) Tahap Deduksi Formal (Tahap
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 3); dan (5) Tahap Akurasi (Tahap 4). Teori Van Hielle tersebut
 mengisyaratkan bahwa dalam mempelajari geometri semua peserta didik
 harus melalui tahap-tahap tersebut, dengan urutan yang sama dan tidak
 dimungkinkan adanya tahap yang dilewati. Dengan demikian, kemampuan
 peserta didik dalam pemecahan masalah sangat ditentukan oleh tingkat
 pelaksanaan berdasarkan tahapan-tahapan tersebut.
 Hasil pengujian terhadap hipotesis II menunjukkan adanya perbedaan
 yang signifikan antara kelas Guided Discovery dan kelas Ekspositori,
 artinya kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh
 materi pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran Guided
 Discovery dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) lebih baik
 daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh
 pembelajaran ekspositori.
 Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat tidaklah
 cukup digunakan sebagai dasar untuk menentukan keberhasilan peserta
 didik dalam belajar tanpa disertai dengan kejelian guru dalam menentukan
 pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang dapat mendukung
 efektivitas model pembelajaran yang dipergunakan. Sebuah model
 pembelajaran akan benar-benar efektif diterapkan jika didukung oleh
 banyak hal, seperti: (1) karakteristik materi pelajaran yang disajikan; (2)
 kemampuan guru menggunakan model tersebut; (3) karakteristik siswa; (4)
 target yang hendak dicapai, dan sebagainya. Berdasarkan pertimbangan-
 pertimbangan tersebut, guru memiliki acuan dalam menentukan pendekatan,
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 metode, dan teknik pembelajaran yang akan digunakan. Model
 pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
 tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
 Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari
 penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
 Temuan penelitian dengan olah statistik membuktikan bahwa
 kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada pembelajaran materi
 Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) menggunakan model Guided
 Discoverydengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) lebih baik
 daripada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
 ekspositori.
 Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar
 melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, dan Guided Discovery , sebagai
 alat pemecahan masalah melalui pola pikir dan model matematika, serta
 sebagai alat komunikasi melalui simbol, tabel, grafik, diagram, dalam
 menjelaskan gagasan. Sedangkan tujuan pembelajaran matematika adalah
 melatih dan menumbuhkan cara berpikir secara sistematis, logis, kritis,
 kreatif dan konsisten. Serta mengembangkan sikap gigih dan percaya diri
 sesuai dalam menyelesaikan masalah.
 Peranan guru dalam pembelajaran matematika bukan sebagai pemberi
 jawaban akhir atas pertanyaan peserta didik, melainkan sebagai pembimbing
 mereka untuk membentuk pengetahuan matematika sehingga diperoleh
 struktur matematika. Posisi guru dalam pembelajaran matematika adalah
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 untuk bernegosiasi dengan peserta didik. Negosiasi ini berupa pengajuan
 pertanyaan-pertanyaan kembali, atau pertanyaan-pertanyaan yang
 menantang mereka untuk berpikir lebih lanjut dan dapat mendorong mereka
 sehingga penguasaan konsepnya semakin kuat (Suherman, 2003: 79). Selain
 itu, menurut teori Konstruktivis yang dikembangkan oleh Slavin (1994),
 dalam salah satu konsep mendasar yang dikenal dengan Zone of Proximal
 Development (ZPD) dinyatakan bahwa peserta didik akan memiliki
 kemampuan memecahkan masalah jika melibatkan bimbingan dari orang
 dewasa (guru) atau teman sejawat yang lebih mampu.
 Model pembelajaran yang mampu menjawab tuntutan di atas adalah
 model Guided Discovery dengan Pendekatan ilmiah. Hal tersebut dapat
 dilihat dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah oleh peserta didik
 yang dibelajarkan dengan menggunakan Guided Discovery adalah sebesar
 69,80, lebih besar daripada capaian rata-rata kemampuan pemecahan
 masalah peserta didik yang dibelajarkan dengan menggunakan model
 pembelajaran ekspositori sebesar 61,85. Hasil tersebut memberikan
 penegasan akan keunggulan model Guided Discovery sebagaimana
 dikemukakan oleh Marzano (Markaban, 2006: 16), yaitu: (1) peserta didik
 dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan; (2)
 menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-temukan); (3)
 mendukung kemampuan problem solving peserta didik; dan (4) memberikan
 wahana interaksi antar peserta didik, maupun peserta didik dengan guru,
 dengan demikian peserta didik juga terlatih untuk menggunakan bahasa
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 Indonesia yang baik dan benar; (5) materi yang dipelajari dapat mencapai
 tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas karena peserta
 didik dilibatkan dalam proses menemukannya.
 Berbeda dengan model Guided Discovery, penggunaan model
 ekspositori kurang dapat mengantarkan peserta didik pada pencapaian
 kemampuan pemecahan masalah. Hal tersebut disebabkan oleh karakteristik
 model pembelajaran ini yang lebih menitikberatkan kegiatan pada
 pemberian penjelasan oleh guru yang bersifat konseptual tanpa ada
 pemberian kesempatan kepada peserta didik menemukan sendiri, melalui
 kegiatan mengamati, bertanya, menalar dan mencoba. Tujuan utama
 pembelajaran ekspositori adalah memindahkan pengetahuan, keterampilan
 dan nilai-nilai pada peserta didik (Dimyati, 2002: 172), sehingga kegiatan
 lebih terpusat pada guru sebagai pemberi informasi (bahan pelajaran) dan
 pengetahuan yang didapat menjadi cepat hilang.
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 BAB 5
 PENUTUP
 A. Simpulan
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan
 mengenai implementasi model pembelajaran Guided Discovery dengan
 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) materi Bangun Ruang Sisi Datar
 (Kubus dan Balok) terhadap kemampuan pemecahan masalah kelas V, maka
 dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut.
 1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
 peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran dengan
 menggunakan pembelajaran Guided Discovery dengan Pendekatan
 Ilmiah (Scientific Approach) mencapai hasil yang signifikan untuk
 ketuntasan individual dan hasil yang tidak signifikan untuk ketuntasan
 klasikal. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pembelajaran
 menggunakan model pembelajaran Guided Discovery dengan
 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) mampu mengantarkan
 peserta didik mencapai ketuntasan belajar secara individual, namun
 kurang berhasil mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.
 2) Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya hasil yang
 signifikan, artinya kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang
 memperoleh materi pembelajaran melalui penggunaan model
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 pembelajaran Guided Discovery dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific
 Approach) lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
 peserta didik yang memperoleh pembelajaran ekspositori akan tetapi
 masih belum memcapai standar keberhasilan kelas 85%. Hasil yang
 diperoleh dari kelas yang menggukanan pembelajaran Guided
 Discovery dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) baru
 mencapai 81,81%. Pembelajaran Guided Discovery dengan
 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) kurang berhasil mencapai
 ketuntasan belajar secara klasikal.
 B. Saran
 Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mengajukan saran-saran
 sebagai berikut.
 1) Guru melakukan pembimbingan secara individual terhadap peserta
 didik lebih intensif lagi karena kemampuan abstraksi peserta didik
 yang masih belum memadai.
 2) Guru mengikuti kegiatan pelatihan pengembangan profesional untuk
 lebih meningkatkan kompetensi diri.
 3) Guru menyusun perencanaan pembelajaran yang lebih matang untuk
 mengantisipasi berbagai hal yang menyebabkan penerapan model
 Guided Discovery dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach)
 menjadi tidak optimal.

Page 105
                        

88
 4) Peserta didik mengikuti setiap petunjuk yang diberikan guru terutama
 dalam melaksanakan tugas mengamati, menanya, menalar dan
 mencoba serta mengerjakan LKPD secara bersungguh-sungguh
 5) Sekolah memberikan dukungan dalam bentuk penyediaan fasilitas
 berupa sarana dan prasarana bagi setiap usaha inovatif yang dilakukan
 oleh guru.
 6) Sekolah memberikan dorongan kepada guru untuk melakukan
 kegiatan pelatihan pengembangan profesional untuk lebih
 meningkatkan kompetensi guru.
 7) Bagi peneliti lain disarankan untuk menggunakan hasil penelitian ini
 sebagai temuan awal, sehingga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut
 tentang penerapan model pembelajaran Guided Discovery dengan
 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) terhadap kemampuan
 pemecahan masalah dalam pembelajaran institusi pendidikan lainnya
 secara lebih mendalam dan komprehensif.
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Lampiran 1
 DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS GUIDED DISCOVERY (V A)
 No Kode Nama
 1 E-1 ADLINA BILQIS
 2 E-2 AFKAR MAULANA AZZUFAR
 3 E-3 ALICIA VERNANDA WULANDARI
 4 E-4 BAIHAQI SATRIYA ARIZONA
 5 E-5 DIMAS ANDARU PRASTYO
 6 E-6 FACHREZA FIRMAN IBRAHIM O
 7 E-7 FATMA MANGGARLI
 8 E-8 FATWA ANZHAR AL AS'AD
 9 E-9 MADA ERZA THESANDA
 10 E-10 MARCELINO JOVATAMA
 11 E-11 MUH ARIFIN ALIFIYANTO
 12 E-12 MUHAMMMAD FATIH RIZAKA A
 13 E-13 MUKHAMAD RAFFI DANAR A
 14 E-14 MUTHIA NURUZZAHWA
 15 E-15 NAJWA AUREL NATALIE
 16 E-16 NOVA AMELIA PUTRI
 17 E-17 SATYA LANDY NOVANSYAH
 18 E-18 SEPTIAN KHOIRUL AHYA
 19 E-19 SHELLY DYNA SAPUTRI
 20 E-20 YUSUF DWI KUNCORO
 21 E-21 ADLINA BILQIS
 22 E-22 AFKAR MAULANA AZZUFAR
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Lampiran 2
 DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPOSITORI (VB)
 No Kode Nama
 1 K-1 ADAM DWI NUGROHO
 2 K-2 ALFIN SABILARUSDA ADAM
 3 K-3 ARYA BAGUS PRATAMA
 4 K-4 BRAHMANTYA KURNIAWAN
 5 K-5 CALEA SUKMA AGITA
 6 K-6 DENTY HAYU HAFIDZAH
 7 K-7 FREDIANSYAH MUHAMMAD I
 8 K-8 HAPSARI AYU SYAFIRA
 9 K-9 INTAN OKVI SAPUTRI
 10 K-10 JAUZA BIKI AL BIKA
 11 K-11 KEISYA PUTRI
 12 K-12 KESHA DEA HAPSARI
 13 K-13 LINGGA ANWAR RAMADHANI
 14 K-14 MALICHATUN NUR RAMADHANI
 15 K-15 MELINDA AYU SAILA NUR A
 16 K-16 MUHAMAD ROSYID AL BAIHAQI
 17 K-17 MUHAMMAD ABI DZAR AS SIDQI
 18 K-18 NAFA ANNIHATUSSYARIFA
 19 K-19 NAYLA RAHAYUNING INDAH
 20 K-20 NIMAS SEKAR MAHARANI
 21 K-21 PRIATAMA ARFAN MAHARDIKA
 22 K-22 REZYA AULIA PRATIWI
 23 K-23 SALWA SALSABILA PUTRI D
 24 K-24 SEPTIAN KHOIRUL AHYA
 25 K-25 SYADIID SETYO BUDIYANTO
 26 K-26 WAHDA NUR ILMA
 27 K-27 ADAM DWI NUGROHO
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Lampiran 3
 DAFTAR NILAI AWAL (ULANGAN HARIAN SEMESTER 2)
 KELAS GUIDED DISCOVERY DAN KELAS EKSPOSITORI
 No Kode Nilai No Kode Nilai
 1 E-1 42 1 K-1 40
 2 E-2 43 2 K-2 53
 3 E-3 75 3 K-3 54
 4 E-4 49 4 K-4 43
 5 E-5 60 5 K-5 58
 6 E-6 56 6 K-6 45
 7 E-7 44 7 K-7 40
 8 E-8 42 8 K-8 43
 9 E-9 48 9 K-9 36
 10 E-10 43 10 K-10 43
 11 E-11 43 11 K-11 48
 12 E-12 58 12 K-12 58
 13 E-13 40 13 K-13 50
 14 E-14 43 14 K-14 51
 15 E-15 50 15 K-15 44
 16 E-16 55 16 K-16 41
 17 E-17 54 17 K-17 50
 18 E-18 58 18 K-18 50
 19 E-19 54 19 K-19 54
 20 E-20 54 20 K-20 40
 21 E-21 59 21 K-21 64
 22 E-22 63 22 K-22 47
 23 K-23 51
 24 K-24 54
 25 K-25 51
 26 K-26 43
 27 K-27 58
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Lampiran 4
 HASIL UJI NORMALITAS DATA AWAL (ULANGAN HARIAN)
 KELAS GUIDED DISCOVERY DAN KELAS EKSPOSITORI
 Descriptives
 Statistic Std. Error
 GUIDED
 DISCOVERY
 Mean 51,29 1,467
 95% Confidence Interval for
 Mean
 Lower Bound 48,29
 Upper Bound 54,29
 5% Trimmed Mean 50,80
 Median 50,00
 Variance 66,746
 Std. Deviation 8,170
 Minimum 40
 Maximum 75
 Range 35
 Interquartile Range 15
 Skewness ,760 ,421
 Kurtosis ,641 ,821
 EKSPOSITORI
 Mean 49,03 1,171
 95% Confidence Interval for
 Mean
 Lower Bound 46,64
 Upper Bound 51,42
 5% Trimmed Mean 48,96
 Median 50,00
 Variance 42,499
 Std. Deviation 6,519
 Minimum 36
 Maximum 64
 Range 28
 Interquartile Range 11
 Skewness ,034 ,421
 Kurtosis -,352 ,821
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Tests of Normality
 Kolmogorov-Smirnov
 a Shapiro-Wilk
 Statistic df Sig. Statistic df Sig.
 GUIDED
 DISCOVERY
 ,136 22 ,148 ,924 22 ,029
 EKSPOSITORI ,113 27 ,200* ,969 27 ,499
 a. Lilliefors Significance Correction
 *. This is a lower bound of the true significance.
 Hipotesis:
 H0 : data berdistribusi normal
 H1 : data tidak berdistribusi normal
 Uji Statistik :
 Uji Kolmogorov-Smirnov dengan α = 5%
 Kriteria Pengujian Hipotesis :
 Terima H0 jika Sig > α dengan interval kepercayaan adalah 95% sehingga α = 5%.
 Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai probabilitas hasil tes kelas
 Guided discovery yang dapat dilihat pada Sig = 0,148 > α (5%) dan juga nilai
 probabilitas hasil tes kelas ekspositori yang dapat dilihat pada Sig = 0,200 > α
 (5%), maka H0 diterima.
 Jadi data awal kelas Guided discovery dan kelas ekspositori berdistribusi normal.
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Lampiran 5
 HASIL UJI HOMOGENITAS DATA AWAL (ULANGAN HARIAN)
 KELAS GUIDED DISCOVERY DAN KELAS EKSPOSITORI
 Hipotesis:
 H0 :
 (varians homogen)
 H1 :
 (varians tidak homogen)
 Uji Statistik :
 Uji Test of Homogeneity of Variances dengan α = 5%
 Kriteria Pengujian Hipotesis :
 Terima H0 jika Sig > α dengan interval kepercayaan adalah 95% sehingga α = 5%.
 Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi Sig sebesar 0,160.
 Karena 0,160 > 0,05 maka data awal tersebut homogen.
 Test of Homogeneity of Variances
 NILAI
 Levene Statistic df1 df2 Sig.
 2,020 1 49 ,160
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Lampiran 6
 JADWAL PENELITIAN
 Hari, Tanggal Kegiatan Kelas
 Jum’at,
 6 April 2018
 Observasi dan wawancara dengan guru kelas V
 Senin,
 9 April 2018
 Jam ke-/Pukul : 4/ 09.20
 Alokasi Waktu : 2 jam @ 40 menit
 Materi awal
 Menemukan rumus Luas permukaan Kubus
 Menemukan rumus Volume Kubus
 Latihan soal
 V B
 Selasa,
 10 April 2018
 Jam ke-/Pukul : 4/ 09.20
 Alokasi Waktu : 2 jam @ 40 menit
 Materi awal
 Menemukan rumus Luas permukaan Balok
 Menemukan rumus Volume Balok
 Latihan soal
 V B
 Rabu,
 11 April 2018
 Jam ke-/Pukul : 4/ 09.20
 Alokasi Waktu : 2 jam @ 40 menit
 Materi :
 Menemukan rumus Luas permukaan Kubus
 Menemukan rumus Volume Kubus
 Latihan soal
 V A
 Kamis,
 12 April 2018
 Jam ke-/Pukul : 4 / 09.20
 Alokasi Waktu : 2 jam @ 40 menit
 Materi :
 Menemukan rumus Luas permukaan Balok
 Menemukan rumus Volume Balok
 Latihan soal
 V A
 Senin,
 16 April 2018
 Alokasi Waktu : 2 jam @ 40 menit
 Tes akhir Kelas Ekspositori ( Jam ke-3 s.d. 4) V B
 Selasa,
 17 April 2018
 Alokasi Waktu : 2 jam @ 40 menit
 Tes akhir Kelas Guided discovery ( Jam ke-6 s.d.
 7)
 V A
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Lampiran 7
 KISI – KISI SOAL POSTTEST
 Mata Pelajaran : Matematika
 Satuan Pendidikan : MI AL MINA
 Kelas / Semester : V / 2
 Alokasi waktu : 50 menit
 Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus,balok, prisma, limas, dan
 bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya
 Kompetensi Dasar :1. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, dan
 balok
 Materi Pokok : Bangun Ruang
 Indikator Soal Aspek yang diukur Nomor Bentuk
 Soal
 Menentukan luas permukaan
 kubus apabila diketahui
 volumenya
 Pemecahan masalah 1 uraian
 Menentukan volume kubus
 apabila diketahui luas
 permukaan kubus
 Pemecahan masalah 2 uraian
 Menentukan biaya minimum
 yang diperlukan untuk
 membuat kerangka kubus
 apabila diketahui luas
 permukaan atau volume kubus
 Pemecahan masalah 3 uraian
 Menentukan luas permukaan
 balok apabila diketahui luas
 salah satu sisinya dan panjang
 buah rusuknya
 Pemecahan masalah 4 uraian
 Menentukan sebagian volume
 balok yang diketahui panjnag
 rusuk-rusuknya.
 Pemecahan masalah 5 uraian
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Lampiran 8
 Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan
 Balok)
 Kelas/ Semester : V/ 2
 Alokasi Waktu : 80 menit
 Jumlah Soal : 10 butir soal uraian
 Petunjuk Pengerjaan Soal:
 1. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang telah disediakan.
 2. Kerjakan terlebih dahulu butir soal yang menurut Anda mudah.
 3. Berdoalah sebelum mengerjakan.
 4. Bekerjalah secara jujur.
 1. Pada saat liburan semester kemarin, Tiwi dengan teman-temannya
 menghabiskan waktu di Pantai Ujungnegoro. Ketika bermain, dia
 menemukan sebuah kotak berbentuk kubus terbuat dari triplek lengkap
 dengan tutupnya dan mengisinya dengan pasir sampai penuh dengan volume
 512 cm3. Berapakah luas permukaan kotak tersebut!
 2. Sebuah kotak berbentuk kubus tanpa tutup mempunyai luas permukaan 980
 cm2 . tentukan volume kubus tersebut!
 3. Desy ingin membuat kerangka sebuah kubus yang mempunyai
 volume216cm3 dari kawat. Harga kawat permeter adalah Rp 5000,00.
 Berapakah biaya minimun yang harus dikueluarkan Desy untuk membuat
 kerangka kubus tersebut?
 4. Luas alas sebuah almari berbentuk balok adalah 112 cm², panjang balok = 14
 cm, tingginya = 5 cm. Tentukan luas permukaan balok tersebut!
 5. Pak Umar mempunyai sebuah kolam ikan berbentuk balok dengan ukuran
 panjang 1,2 m, lebar 0,8 m, dan tingginya 1 m. Pak Umar hanya ingin
 mengisi kolamnya setengahnya saja. Berapa literkah air yang dibutuhkan Pak
 Umar untuk mengisi setengah kolam ikannya? (keterangan : 1 liter = 1 dm3)

Page 117
                        

Lampiran 9
 KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN
 SOAL POSTTEST
 No Jawaban Skor
 1. Diketahui : Vkubus = 512 cm3 1
 Ditanya : Lkubus 1
 Penyelesaian:
 Vkubus = s3
 2
 s3 = 512
 s = √
 s = 8
 3
 Lkubus = 6s2
 Lkubus = 6. 82
 Lkubus = 384 cm2
 2
 Jadi Luas Permukaan kubus adalah 384 cm2 1
 2. Diketahui: Lkubus tanpa tutup = 980 cm2 1
 Ditanya : Vkubus 1
 Penyelesaian:
 Karena kubus tidak mempunyai tutup maka manyak sisi kubus
 adalah 5.
 Sehingga Luas Permukaan Kubus = 5s2
 3
 Lkubus = 5s2
 980 = 5s2
 s2 = 196
 s = 14
 2
 Vkubus =s3
 Vkubus = 143
 Vkubus = 2744 cm3
 2
 Jadi Volume kubus adalah 2744 cm3 1
 3. Diketahui : Vkubus = 216 cm3
 Harga kawat/meter = Rp 5000,00
 1
 Ditanya : biaya yang harus dikeluarkan untuk membuat sebuah
 kerangka kubus
 1
 Penyelesaian:
 Karena akan membuat kerangka kubus, maka harus dicri
 panjang rusuk keseluruhan.
 2
 Vkubus = s3
 s3 = 216
 s = √
 s = 6
 3
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Karena kubus mempunyai 12 rusuk yang sama panjang, maka
 panjang rusuk keseluruhan adalah 12 x 6 = 72 cm = 0,72 m
 1
 Karena harga kawat permeter adalah Rp 5000,00 maka biaya
 yang dibutuhkan adalah = 5000 x 0,72 =3600
 1
 Jadi biaya yang dibutuhkan Desy untuk membuat sebuah
 kerangka kubus adalah Rp 3600,00
 1
 4.
 Diketahui: Lalas = 112 cm2
 2
 Ditanya : Luas permukaan balok 1
 Penyelesaian :
 Lalas = p x l
 112 = 14 x l
 l = 8
 3
 )
 )
 )
 3
 Jadi volume balok adalah 444 cm3 1
 5. Diketahui : sebuah kolam renang berbentuk balok dengan
 ukuran
 p = 1,2 m
 l = 0,8 m
 t = 1 m
 1
 Ditanya : air yang dibutuhkan untuk mengisi setengah dari
 kolam dalam liter
 1
 Penyelesaian
 Karena satuan volume yang ditanyakan adalah liter maka kita
 dapat mengubah satuan ukuran rusuk balok
 Ingat bahwa 1 liter = 1 dm3 sehingga kita dapat mengubah
 satuan meter menjadi dm agar mumpermudah penghitungan.
 p = 1,2 m = 12 dm
 l = 0,8 m = 8 dm
 t = 1 m = 10 dm
 3
 Karena Pak Umar hanya inginmengisi separo kolamnya maka
 cukup dicari volume
 balok
 2
 5
 14
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V ½ bagian kolam =
 Vbalok
 =
 p.l.t
 =
 12. 8. 10
 = 480
 2
 Jadi air yang dibutuhkan Pak Umar untuk mengisi separo
 kolamnya adalah sebanyak 480 dm3 atau 480 liter
 1
 Jumlah Skor 50
 Pedoman Penilaian
 Nilai akhir dalam skala 0-100, sebagai berikut.
 Nilai akhir =
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Lampiran 10
 HASIL POSTTEST KELAS GUIDED DISCOVERY
 Responden Skor Tiap Butir Total
 skor
 Nilai
 akhir 1 2 3 4 5
 1 9 7.5 7 9 3.5 36 72
 2 6 5 6 7 2.5 26.5 53
 3 10 10 10 10 5 45 90
 4 5 9 5 6 4 29 58
 5 6 8 6 5 3 28 63
 6 9 9 6 8 6 38 76
 7 9 7 6 6 5 33 66
 8 8 9 7 6 3.5 33.5 67
 9 8 9 7 6 4.5 34.5 69
 10 7 8 6 9 5 35 70
 11 6 7 7 8 6 34 68
 12 7 8 9.5 8.5 5 38 76
 13 5 6 10 8.5 6.5 36 72
 14 7 7 5.5 7.5 4 31 62
 15 7 7 6.5 6.5 7 34 68
 16 10 5 7 7 7 36 72
 17 6 7 4.5 5.5 5 28 56
 18 5 8 8 10 5 36 72
 19 10 10 6 6.5 5.5 38 76
 20 7.5 6 7 10 3 33.5 67
 21 10 10 10 7.5 6.5 44 88
 22 6 7.5 9 5.5 5 33 66
 Jumlah 239 235 225.5 225 157.5 1082 2164
 Rata-rata 7.70967742 7.58065 7.27419 7.25806 5.08065 34.9032 69.8065
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Lampiran 11
 HASIL POSTTEST KELAS EKSPOSITORI
 Responden Skor Tiap Butir Total
 skor
 Nilai
 Akhir 1 2 3 4 5
 1 7 6 5 4 4 26 52
 2 6 7.5 5.5 7 5 31 62
 3 10 9 6 9 6 40 80
 4 6 5 8 5 5 29 58
 5 9.5 4.5 9.5 5.5 4 33 66
 6 5 6.5 4.5 8.5 3 27.5 55
 7 8 7.5 4 6.5 4.5 30.5 61
 8 10 6 9 6 5 36 72
 9 4.5 5.5 6 5.5 5.5 27 54
 10 7 3.5 10 4.5 5.5 30.5 61
 11 7.5 4.5 5 4.5 3.5 25 50
 12 10 7.5 7.5 5 7 37 74
 13 4.5 5.5 5 6 4 25 50
 14 6 7 6 7 3 29 58
 15 9 5 5 6 6.5 31.5 63
 16 5 5 7 4 4 25 50
 17 6 2 5 4 2 19 38
 18 5 10 3 4 6 28 56
 19 10 9 5 5 4 33 66
 20 6 3 4 3.5 2.5 19 38
 21 10 6 5 6 4 31 62
 22 7.5 5.5 9 5 2.5 29.5 59
 23 10 8 7 6.5 3.5 35 70
 24 6 6 7.5 5.5 7 32 64
 25 9 10 8 4 5 36 72
 26 7 7.5 5 8 5 32.5 65
 27 10 10 10 9 5.5 44.5 89
 Jumlah 256.5 223.5 223.5 193 155 1051.5 2103
 Rata-rata 7.54411765 6.57353 6.57353 5.67647 4.55882 30.9265 61.8529
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Lampiran 12
 KETUNTASAN BELAJAR
 KELAS GUIDED DISCOVERY DAN KELAS EKSPOSITORI
 No Kode Nilai Ket No Kode Nilai Ket
 1 E-1 72 T 1 K-1 52 TT
 2 E-2 53 TT 2 K-2 62 TT
 3 E-3 90 T 3 K-3 80 T
 4 E-4 58 TT 4 K-4 58 TT
 5 E-5 63 TT 5 K-5 66 T
 6 E-6 76 T 6 K-6 55 TT
 7 E-7 66 T 7 K-7 61 TT
 8 E-8 67 T 8 K-8 72 T
 9 E-9 69 T 9 K-9 54 TT
 10 E-10 70 T 10 K-10 61 TT
 11 E-11 68 T 11 K-11 50 TT
 12 E-12 76 T 12 K-12 74 T
 13 E-13 72 T 13 K-13 50 TT
 14 E-14 62 T 14 K-14 58 TT
 15 E-15 68 T 15 K-15 63 TT
 16 E-16 72 T 16 K-16 50 TT
 17 E-17 56 TT 17 K-17 38 TT
 18 E-18 72 T 18 K-18 56 TT
 19 E-19 76 T 19 K-19 66 T
 20 E-20 67 T 20 K-20 38 TT
 21 E-21 88 T 21 K-21 62 TT
 22 E-22 66 T 22 K-22 59 TT
 23 23 K-23 70 T
 24 24 K-24 64 TT
 25 25 K-25 72 T
 26 26 K-26 65 TT
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27 27 K-27 89 T
 Jumlah 1527 Jumlah 1645
 Rata-rata 69,806 Rata-rata 61,853
 Varian ( ) 64,695 Varian (
 ) 115,038
 Standar
 Deviasi ( ) 8,043
 Standar
 Deviasi ( ) 10,726
 % Ketuntasan 81,81% % Ketuntasan 29,62%
 Perbandingan Presentase Ketuntasan Belajar Siswa
 No Pelaksanaan
 Penelitian Jumlah
 Rata-
 rata
 kelas
 Ketuntasan
 Tuntas % Belum
 tuntas %
 1. Guided Discovery 1527 69,806 18 81,81% 4 18,18%
 2. Ekspositori 1645 61,853 8 29,62% 19 70,37%
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Lampiran 13
 UJI NORMALITAS DATA AKHIR KELAS GUIDED DISCOVERY
 Descriptives
 Statistic Std. Error
 Guided
 discovery
 Mean 69,81 1,445
 95% Confidence Interval for
 Mean
 Lower Bound 66,86
 Upper Bound 72,76
 5% Trimmed Mean 69,60
 Median 70,00
 Variance 64,695
 Std. Deviation 8,043
 Minimum 53
 Maximum 90
 Range 37
 Interquartile Range 7
 Skewness ,243 ,421
 Kurtosis 1,180 ,821
 Hipotesis:
 H0 : data berdistribusi normal
 H1 : data tidak berdistribusi normal
 Uji Statistik :
 Uji Kolmogorov-Smirnov dengan α = 5%
 Tests of Normality
 Kolmogorov-Smirnov
 a Shapiro-Wilk
 Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
 Guided
 discovery
 ,157 22 ,051 ,941 22 ,086
 a. Lilliefors Significance Correction
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Kriteria Pengujian Hipotesis :
 Terima H0 jika Sig > α dengan interval kepercayaan adalah 95% sehingga α = 5%.
 Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai probabilitas hasil tes kelas
 Guided discovery yang dapat dilihat pada Sig = 0,051 > α (5%), maka H0
 diterima.
 Jadi data akhir kelas Guided discovery berdistribusi normal.
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Lampiran 14
 UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR
 Independent Samples Test
 NILAI
 Equal
 variances
 assumed
 Equal
 variances not
 assumed
 Levene's
 Test for
 Equality of
 Variances
 F 1,850
 Sig. ,179
 t-test for
 Equality of
 Means
 T 3,356 3,401
 Df 49 60,814
 Sig. (2-tailed) ,001 ,001
 Mean Difference 7,954 7,954
 Std. Error Difference 2,370 2,339
 95% Confidence Interval of
 the Difference
 Lower 3,218 3,276
 Upper 12,689 12,631
 Hipotesis:
 H0 :
 (varians homogen)
 H1 :
 (varians tidak homogen)
 Uji Statistik :
 Uji Test of Homogeneity of Variances dengan α = 5%
 Kriteria Pengujian Hipotesis :
 Terima H0 jika Sig > α dengan interval kepercayaan adalah 95% sehingga α = 5%.
 Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi Sig sebesar 0,179.
 Karena 0,179 > 0,05 maka data akhir tersebut homogen.
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Lampiran 15
 UJI KETUNTASAN BELAJAR (Uji t Satu Pihak)
 Hipotesis:
 Pengujian Hipotesis:
 Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.
 √
 Keterangan :
 t : nilai t yang dihitung
 : rata-rata nilai
 : nilai yang dihipotesiskan
 s :simpangan baku
 n : jumlah anggota sampel
 Nilai dengan dan peluang ) dengan α = 5%.
 Kriteria Pengujian
 H0 ditolak jika
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut.
 Sumber variasi Nilai
 Jumlah 2164
 n 22
 Rata-rata ( ) 69,806
 Standar deviasi (s) 8,043
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√
 Pada α = 5% dengan dengan menggunakan formula
 “TINV(0,05*2;30)” pada Microsoft Excel 2007 sehingga diperoleh nilai
 ) )=1,697. Karena maka H0 ditolak. Berarti kelas Guided
 discovery yang memperoleh materi pembelajaran dengan model pembelajaran
 Guided Discovery Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) telah mencapai
 ketuntasan belajar secara individual.
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Lampiran 16
 UJI KETUNTASAN BELAJAR (Uji Proporsi Satu Pihak)
 Hipotesis:
 Pengujian Hipotesis:
 Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.
 √ )
 Keterangan :
 z : nilai z yang dihitung
 x : banyaknya peserta didik yang tuntas secara individual
 : nilai yang dihipotesiskan
 n : jumlah anggota sampel
 Kriteria Pengujian
 H0 ditolak jika
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
 √ )
 = 1,142
 Nilai . Karena (1,142 ≤ 1,64) maka H0
 diterima. Berarti kelas Guided discovery yang memperoleh pembelajaran dengan
 model pembelajaran Guided Discovery Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach)
 tidak mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.
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Lampiran 17
 UJI PERBEDAAN RATA-RATA DATA AKHIR
 Hipotesis:
 Keterangan :
 : rata-rata hasil belajar matematika peserta didik pada kelas Guided discovery
 : rata-rata hasil belajar matematika peserta didik pada kelas ekspositori.
 Rumus yang digunakan adalah :
 √
 dengan
 √ ) )
 Keterangan :
 =
 = nilai rata-rata kelas Guided discovery
 = nilai rata-rata kelas ekspositori
 = banyaknya peserta didik kelas Guided discovery
 = banyaknya peserta didik kelas ekspositori
 = varians kelas Guided discovery
 = varians kelas ekspositori
 s = varians gabungan, derajat kebebasan ) .
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Kriteria Pengujian
 H0 diterima apabila
 Pengujian
 Data diperoleh :
 Sumber variasi Guided discovery Ekspositori
 Jumlah 2164 2103
 N 22 27
 69,806 61,853
 64,695 115,038
 S 8,043 10,726
 √ ) )
 √ ) )
 √
 √
 √
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Pada α = 5% dengan dicari dengan menggunakan
 formula “TINV(5%*2,31+34-2)” pada Microsoft Excel 2007sehingga diperoleh
 ) )
 Karena ) ) maka H0ditolak.
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta
 didik pada kelas Guided discovery yang memperoleh materi pembelajaran dengan
 model Guided Discovery Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) lebih baik dari
 rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh
 pembelajaran pada kelas ekspositori.
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Lampiran 18
 LEMBAR VALIDASI
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 A. TUJUAN
 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
 RPPdalam pelaksanaan pembelajaran Matematika SD/MI Kelas V pada
 materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) dengan menggunakan
 Model Guided Discovery Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach).
 B. PETUNJUK
 1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tandacek (√)
 pada kolom yang tersedia.
 2. Makna poin validitas adalah
 1 : tidak baik
 2 : kurang baik
 3 : cukup baik
 4 : baik
 5 : sangat baik
 C. PENILAIAN
 No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
 1 2 3 4 5
 I PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN
 1. Kejelasan Standar Kompetensi dan
 Kompetensi Dasar.
 2. Kesesuaian Standar Kompetensi
 danKompetensi Dasar dengan tujuan
 pembelajaran.
 3. Ketepatan penjabaran Kompetensi Dasar
 kedalam indikator.

Page 134
                        

4. Kesesuaian indikator dengan
 tujuanpembelajaran.
 5. Kesesuaian indikator dengan
 tingkatperkembangan siswa.
 II ISI YANG DISAJIKAN
 1. Sistematika Penyusunan RPP.
 2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran
 Matematika SD/MI kelas V pada materi
 Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok)
 dengan menggunakan Model Guided
 Discovery Pendekatan Ilmiah (Scientific
 Approach).
 3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan
 guruuntuk setiap tahap pembelajaran
 Matematika SD/MI kelas V pada materi
 Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok)
 dengan menggunakan Model Guided
 Discovery Pendekatan Ilmiah (Scientific
 Approach).
 4. Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-
 tahapkegiatan pembelajaran; awal, inti,
 penutup).
 5. Kelengkapaninstrumen evaluasi (soal, kunci,
 pedoman penskoran).
 III BAHASA
 1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD.
 2. Bahasa yang digunakan komunikatif.
 3. Kesederhanaan struktur kalimat.
 IV WAKTU
 1. Kesesuaian alokasi yang digunakan.
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2. Rincian waktu untuk setiap tahap
 pembelajaran.
 Jumlah
 Skor Total
 SkorPenilaian
 D. INDIKATOR
 Skor Kategori
 TidakBaik
 KurangBaik
 Cukup
 Baik
 SangatBaik
 E. KOMENTAR DAN SARAN
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
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F. KESIMPULAN PENILAIAN SECARA UMUM
 Setelahmengisi table penilaian,
 mohonBapak/IbumelingkariangkadibawahinisesuaidenganpenilaianBapak/Ibu
 mengenai instrument lembarpengamatankemampuan guru
 dalammengelolapembelajaranmenggunakanperangkatpembelajaranmatematik
 adengan Model Guided Discovery.
 1 : Menunjukkanbanyaksekalikesalahan pada instrumen lembarpengamatan,
 instrument harusdiganti
 2 : Menunjukkanbanyakkesalahan pada instrumen lembarpengamatan,
 instrument perlubanyakrevisi
 3 : Menunjukkansedikitkesalahan pada instrumen
 lembarpengamatanperludirevisi
 4 : Menunjukkan instrument
 lembarpengamatandapatdigunakantetapiperlusedikitrevisi
 5 : Menunjukkan instrument lembarpengamatandapatdigunakandantepat
 Bandungan, ………………..
 Validator
 (…………………………….)
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Lampiran 19
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 PERTEMUAN 1 KELAS GUIDED DISCOVERY
 Satuan Pendidikan : MI AL MINA Jetis Kecamatan
 Bandungan
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : V/ Genap
 Alokasi Waktu :2 x 40 menit (1 kali pertemuan)
 I. STANDAR KOMPETENSI
 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, danbagian-bagiannya, sertamenentukan
 ukurannya
 II. KOMPETENSI DASAR
 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, dan balok
 III. INDIKATOR
 1. Menemukan rumus luas dan volume kubus.
 2. Menghitung luas dan volumekubus.
 IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discoverydengan
 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) peserta didik diharapkan mampu:
 1. Menemukan rumus luas kubus
 2. Menemukan rumus volume kubus
 3. Menghitung luas kubus
 4. Menghitung volume kubus
 V. KARAKTER PESERTA DIDIK YANG DIHARAPKAN
 1. Disiplin
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2. Percaya diri
 3. Mandiri
 VI. MATERI PEMBELAJARAN
 1. Luas Permukaan Kubus
 2. Volume Kubus
 VII. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
 Metode Pembelajaran : ceramah, tanya jawab, dan diskusi
 Model pembelajaran : Guided Discovery
 Pendekatan : Ilmiah (Scientific Approach)
 VIII. LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN
 No Langkah-langkah Pembelajaran Waktu
 1 Pendahuluan
 a. Guru masuk kelas tepat waktu.
 b. Guru mengucapkan salam untuk membuka pelajaran.
 c. Guru mempersilakan ketua kelas untuk memimpin berdoa
 sebelum memulai pelajaran (bila jam pelajaran pertama).
 d. Guru menanyakan kehadiran peserta didik.
 e. Guru menyiapkan kondisi fisik peserta didik untuk mengikuti
 proses pembelajaran dengan cara menanyakan kabar,
 menanyakan kesiapan peserta didik untuk mengikuti
 pelajaran.
 f. Guru menyiapkan kondisi psikis peserta didikuntuk mengikuti
 prosespembelajarandengan cara meminta menyiapkan alat
 tulis yang akan digunakan, buku pelajaran.
 5 menit
 2 Kegiatan Inti
 a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
 b. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan
 25 1
 5
 65 menit
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memberikan informasi bahwa materi kubus banyak keluar
 dalam ujian nasional dan di akhir pertemuan akan
 dilaksanakan kuis.
 c. Guru memberikan apersepsi untuk mereview materi
 sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan.
 d. Guru membagikan Lembar Kerja Luas Permukaan Kubus
 kepada peseta didik untuk dikerjakan bersama teman
 sebangku dengan memperhatikan penjelasan guru.
 e. Guru menunjukkan model bangun ruang kubus kepada
 peserta didik.
 f. Peserta didik mengamati alat peraga bangun ruang kubus
 yang ditunjukkan oleh guru. (observasi)
 g. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik dalam
 Lembar Kerja yang mengarahkan peserta didik untuk
 menemukan luas permukaan kubus.(menanya)
 h. Peserta didik berpikir tentang pertanyaan yang diberikan
 guru kemudian mencoba untuk menemukan luas permukaan
 kubus melalui Lembar Kerja yang telah diberikan.
 (mengumpulkan informasi) (mengolah informasi)
 (mandiri)
 i. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta
 didik yang berani untuk menyampaikan rumus luas
 permukaan kubus yang telah peserta didik temukan.
 (mengumpulkan informasi) (eksplorasi)
 j. Peserta didik dengan berani menyampaikan rumus luas
 permukaan kubus yang telah peserta didik temukan.
 (menyajikan) (percaya diri)
 k. Peserta didik diminta untuk berpikir dan menanggapi
 pernyataan yang disampaikan beberapa peserta didik tentang
 rumus luas permukaan kubus. (mengolah informasi)
 l. Guru memberikan konfirmasi tentang luas permukaan kubus
 e
 n
 i
 t
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dengan menuliskan di papan tulis. (kesimpulan)
 (konfirmasi)
 m. Peserta didik yang berani diminta untuk mengulang
 menyampaikan rumus luas permukaan kubus dan meminta
 peserta didik lain untuk mendengarkan.
 (mengkomunikasikan) (percaya diri) (eksplorasi)
 n. Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan rumus
 luas permukaankubus di buku tulis masing-masing untuk
 memastikan bahwa peserta didik sudah benar-benar paham.
 o. Guru membagikan Lembar Kerja Volume Kubus kepada
 peseta didik untuk dikerjakan bersama teman sebangku
 dengan memperhatikan penjelasan guru.
 p. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik dalam
 lembar kerja yang mengarahkan peserta didik untuk
 menemukan volume kubus.(menanya)
 q. Peserta didik berpikir tentang pertanyaan yang diberikan
 guru kemudian mencoba untuk menemukan volume kubus
 melalui Lembar Kerja yang telah diberikan.
 (mengumpulkan informasi) (mengolah informasi)
 (mandiri)
 r. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta
 didik yang berani untuk menyampaikan rumus volume
 kubus yang telah peserta didik temukan. (mengumpulkan
 informasi) (eksplorasi)
 s. Peserta didik dengan berani menyampaikan rumus volume
 kubus yang telah peserta didik temukan. (menyajikan)
 (percaya diri)
 t. Peserta didik diminta untuk berpikir dan menanggapi
 pernyataan yang disampaikan beberapa peserta didik tentang
 rumus volume kubus. (mengolah informasi)
 u. Guru memberikan konfirmasi tentang rumus volume kubus
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dengan menuliskan di papan tulis. (kesimpulan)
 (konfirmasi)
 v. Peserta didik yang berani diminta untuk mengulang
 menyampaikan rumus volume kubus dan meminta peserta
 didik lain untuk mendengarkan. (mengkomunikasikan)
 (percaya diri) (eksplorasi)
 w. Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan rumus
 volume kubus di buku tulis masing-masing untuk
 memastikan bahwa peserta didik sudah benar-benar paham.
 x. Peserta didik dibimbing untuk membentuk kelompok yang
 heterogen dimana setiap kelompok beranggotakan 4 peserta
 didik.
 y. Guru membagikan Lembar Tugas kepada setiap kelompok
 untuk dikerjakan secara berkelompok.
 z. Peserta didik diminta berkelompok untuk berdiskusi dan
 menyelesaikan soal-soal di Lembar Tugas dalam waktu 7
 menit.(kerja kooperatif) (disiplin)
 aa. Guru menanyakan perkembangan peserta didik dalam
 mengerjakan Lembar Tugas.
 bb. Sambil berkeliling, guru mengawasi jalannya diskusi dan
 membimbing setiap kelompok agar dapat teliti dan cermat
 dalam menyelesaikan soal-soal yang telah diberikan.
 cc. Setelah waktu selesai, peserta didik sebagai perwakilan
 kelompok yang berani diminta mempresentasikan hasil
 diskusinya di depan kelas sedangkan kelompok yang lain
 ikut menanggapi dan saling menghargai pendapat satu sama
 lain.
 (elaborasi)(Percaya diri)
 dd. Dengan tanya jawab, guru dapat mengulangi jawaban
 peserta didik, agar peserta didik yang lainnya memiliki
 gambaran yang jelas tentang pola pikir peserta didik yang
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telah menyelesaikan soal tersebut.
 ee. Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja peserta
 didik yang jawabannya benar (konfirmasi).)
 ff. Peserta diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang
 belum dipahami. (percaya diri)
 3 Penutup
 a. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang baru
 saja dipelajari.
 (Konfirmasi) mengkomunikasikan)
 b. Guru memberikan kuis kepada seluruh peserta didik untuk
 dikerjakan secara individu dalam waktu 5 menit.
 c. Peserta didikmengerjakan kuis secara individu dalam waktu
 5 menit.(mandiri) (disiplin)
 d. Guru mengulas sedikit tentang soal kuis yang diberikan.
 e. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari
 kembali materi hari ini untuk persiapan latihan soal pada
 pertemuan selanjutnya.
 f. Guru mengakhiri pelajaran dan mengucapkan salam
 penutup.
 10
 menit
 IX. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
 Media : Alat Peraga, LKPD, buku, papan tulis
 Sumber Belajar : Buku Sekolah Elektronik
 X. PENILAIAN DAN PROGRAM TINDAK LANJUT
 A. Prosedur Penilaian
 1. Penilaian Kognitif
 Jenis : Tugas Kelompok, Kuis
 Bentuk : Uraian singkat
 2. Penilaian Afektif
 Jenis : Etika, partisipasi, kehadiran, tanggung jawab

Page 144
                        


Page 145
                        

Lampiran 20
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 PERTEMUAN 2 KELAS GUIDED DISCOVERY
 Satuan Pendidikan :MI AL MINA Jetis Kecamatan
 Bandugan
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : V / Genap
 Alokasi Waktu :2 x 40 menit (1 kali pertemuan)
 I. STANDAR KOMPETENSI
 5. Memahami sifat-sifat kubus,balok, danbagian-bagiannya, sertamenentukan
 ukurannya
 II. KOMPETENSI DASAR
 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, dan balok
 III. INDIKATOR
 1. Menemukan rumus luas dan volume balok.
 2. Menghitung luas dan volumebalok.
 IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discoverydengan
 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach)peserta didik diharapkan mampu:
 1. Menemukan rumus luas balok
 2. Menemukan rumus volume balok
 3. Menghitung luas balok
 4. Menghitung volume balok
 V. KARAKTER PESERTA DIDIK YANG DIHARAPKAN
 1. Disiplin
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2. Percaya diri
 3. Mandiri
 VI. MATERI PEMBELAJARAN
 1. Luas Permukaan Balok
 2. Volume Balok
 VII. ALOKASI WAKTU
 2 x 40 menit (1 x pertemuan)
 VIII. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
 Metode Pembelajaran : ceramah, tanya jawab, dan diskusi
 Model pembelajaran :Guided Discovery
 Pendekatan : Ilmiah (Scientific Approach)
 IX. LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN
 No Langkah-langkah Pembelajaran Waktu
 1 Pendahuluan
 a. Guru masuk kelas tepat waktu.
 b. Guru mengucapkan salam untuk membuka pelajaran.
 c. Guru mempersilakan ketua kelas untuk memimpin berdoa
 sebelum memulai pelajaran (bila jam pelajaran pertama).
 d. Guru menanyakan kehadiran peserta didik.
 e. Guru menyiapkan kondisi fisik peserta didik untuk
 mengikuti proses pembelajaran dengan cara menanyakan
 kabar, menanyakan kesiapan peserta didik untuk mengikuti
 pelajaran.
 f. Guru menyiapkan kondisi psikis peserta didik untuk
 mengikuti prosespembelajaran dengan cara meminta
 menyiapkan alat tulis yang akan digunakan, buku pelajaran.
 5 menit
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2 Kegiatan Inti
 a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
 b. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan
 memberikan informasi bahwa materi balok banyak keluar
 dalam ujian nasional dan di akhir pertemuan akan
 dilaksanakan kuis.
 c. Guru memberikan apersepsi untuk mereview materi
 sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan.
 d. Guru membagikan Lembar Kerja Luas Permukaan Balok
 kepada peseta didik untuk dikerjakan bersama teman
 sebangku dengan memperhatikan penjelasan guru.
 e. Guru menunjukkan model bangun ruang balok kepada
 peserta didik.
 f. Peserta didik mengamati bangun ruang balok yang
 ditunjukkan oleh guru. (observasi)
 g. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik dalam
 lembar kerja yang mengarahkan peserta didik untuk
 menemukan luas permukaan balok.
 h. Peserta didik berpikir tentang pertanyaan yang diberikan
 guru kemudian mencoba untuk menemukan luas
 permukaan balok melalui Lembar Kerja yang telah
 diberikan.
 (mengumpulkan informasi) (mengolah informasi)
 (mandiri)
 i. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta
 didik yang berani untuk menyampaikan rumus luas
 permukaan balok yang telah peserta didik temukan.
 (mengumpulkan informasi) (eksplorasi)
 j. Peserta didik dengan berani menyampaikan rumus luas
 permukaan balok yang telah peserta didik temukan.
 (menyajikan)(percaya diri)
 26 1
 5
 e
 n
 i
 t
 65 menit
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k. Peserta didik diminta untuk berpikir dan menanggapi
 pernyataan yang disampaikan beberapa peserta didik
 tentang rumus luas permukaan balok. (mengolah
 informasi)
 l. Guru memberikan konfirmasi tentang luas permukaan
 balok dengan menuliskan di papan tulis. (kesimpulan)
 (konfirmasi)
 m. Peserta didik yang berani diminta untuk mengulang
 menyampaikan rumus luas permukaan balok dan meminta
 peserta didik lain untuk mendengarkan.
 (mengkomunikasikan) (percaya diri) (eksplorasi)
 n. Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan rumus
 luas permukaan balok di buku tulis masing-masing untuk
 memastikan bahwa peserta didik sudah benar-benar
 paham.
 o. Guru membagikan Lembar Kerja Volume Balok kepada
 peseta didik untuk dikerjakan bersama teman sebangku
 dengan memperhatikan penjelasan guru.
 p. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik dalam
 lembar kerja yang mengarahkan peserta didik untuk
 menemukan volume balok.(menanya)
 q. Peserta didik berpikir tentang pertanyaan yang diberikan
 guru kemudian mencoba untuk menemukan volume balok
 melalui Lembar Kerja yang telah diberikan.
 (mengumpulkan informasi) (mengolah informasi)
 (mandiri)
 r. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta
 didik yang berani untuk menyampaikan rumus volume
 balok yang telah peserta didik temukan. (mengumpulkan
 informasi) (eksplorasi)
 s. Peserta didik dengan berani menyampaikan rumus volume
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balok yang telah peserta didik temukan. (percaya diri)
 t. Peserta didik diminta untuk berpikir dan menanggapi
 pernyataan yang disampaikan beberapa peserta didik
 tentang rumus volume balok. (mengolah informasi)
 u. Guru memberikan konfirmasi tentang rumus volume balok
 dengan menuliskan di papan tulis. (kesimpulan)
 (konfirmasi)
 v. Peserta didik yang berani diminta untuk mengulang
 menyampaikan rumus volume balok dan meminta peserta
 didik lain untuk mendengarkan. (mengkomunikasikan)
 (percaya diri) (eksplorasi)
 w. Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan rumus
 volume balok di buku tulis masing-masing untuk
 memastikan bahwa peserta didik sudah benar-benar
 paham.
 x. Peserta didik dibimbing untuk membentuk kelompok yang
 heterogen dimana setiap kelompok beranggotakan 4
 peserta didik.
 y. Guru membagikan Lembar Tugas kepada setiap kelompok
 untuk dikerjakan secara berkelompok.
 z. Peserta didik diminta berkelompok untuk berdiskusi dan
 menyelesaikan soal-soal di Lembar Tugas dalam waktu 7
 menit.(kerja kooperatif) (disiplin)
 aa. Guru menanyakan perkembangan peserta didik dalam
 mengerjakan Lembar Tugas.
 bb. Sambil berkeliling, guru mengawasi jalannya diskusi dan
 membimbing setiap kelompok agar dapat teliti dan cermat
 dalam menyelesaikan soal-soal yang telah diberikan.
 cc. Setelah waktu selesai, peserta didik sebagai perwakilan
 kelompok yang berani diminta mempresentasikan hasil
 diskusinya di depan kelas sedangkan kelompok yang lain

Page 150
                        

X. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
 Media : Alat Peraga, LKPD, buku, papan tulis
 Sumber Belajar : Buku Matematika Kelas V Semester Genap
 XI. PENILAIAN DAN PROGRAM TINDAK LANJUT
 A. Prosedur Penilaian
 ikut menanggapi dan saling menghargai pendapat satu
 sama lain.
 (elaborasi)(Percaya diri)
 dd. Dengan tanya jawab, guru dapat mengulangi jawaban
 peserta didik, agar peserta didik yang lainnya memiliki
 gambaran yang jelas tentang pola pikir peserta didik yang
 telah menyelesaikan soal tersebut.
 ee. Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja peserta
 didik yang jawabannya benar (konfirmasi).
 ff. Peserta diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang
 belum dipahami. (percaya diri)
 3 Penutup
 a. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang
 baru saja dipelajari. (Konfirmasi) mengkomunikasikan)
 b. Guru memberikan kuis kepada seluruh peserta didik untuk
 dikerjakan secara individu dalam waktu 5 menit.
 c. Peserta didik mengerjakan kuis secara individu dalam
 waktu 5 menit. (mandiri) (disiplin)
 d. Guru mengulas sedikit tentang soal kuis yang diberikan.
 e. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari
 kembali materi hari ini untuk persiapan latihan soal pada
 pertemuan selanjutnya.
 f. Guru mengakhiri pelajaran dan mengucapkan salam
 penutup.
 10 menit
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Lampiran 21
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 PERTEMUAN 1 KELAS EKSPOSITORI
 Satuan Pendidikan : MI AL MINA Jetis Kecamatan
 Bandungan
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : V / Genap
 Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (1 kali pertemuan)
 I. STANDAR KOMPETENSI
 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan
 ukurannya
 II. KOMPETENSI DASAR
 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, dan balok.
 III. INDIKATOR
 1. Menemukan rumus luas dan volume kubus.
 2. Menghitung luas dan volume kubus.
 IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Melalui metode ekspositori, tanya jawab dan diskusi peserta didik dapat:
 1. Menemukan rumus luas kubus
 2. Menemukan rumus volume kubus
 3. Menghitung luas kubus
 4. Menghitung volume kubus
 V. KARAKTER PESERTA DIDIK YANG DIHARAPKAN
 1) Disiplin
 2) Percaya diri
 3) Mandiri
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VI. MATERI PEMBELAJARAN
 1) Luas Permukaan Kubus
 2) Volume Kubus
 VII. METODE PEMBELAJARAN
 Metode Pembelajaran : Ekspositori, tanya jawab, diskusi, latihan dan
 ulangan/kuis.
 VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
 No Langkah-langkah Pembelajaran Waktu
 1 Pendahuluan
 a. Guru masuk kelas tepat waktu.
 b. Guru mengucapkan salam untuk membuka pelajaran.
 c. Guru mempersilakan ketua kelas untuk memimpin berdoa
 sebelum memulai pelajaran (bila jam pelajaran pertama).
 d. Guru menanyakan kehadiran peserta didik.
 e. Guru menyiapkan kondisi fisik peserta didik untuk mengikuti
 proses pembelajaran dengan cara menanyakan kabar,
 menanyakan kesiapan peserta didik untuk mengikuti pelajaran.
 f. Guru menyiapkan kondisi psikis peserta didik untuk mengikuti
 proses pembelajaran dengan cara meminta menyiapkan alat tulis
 yang akan digunakan, buku pelajaran.
 g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
 h. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan
 memberikan informasi bahwa materi kubus banyak keluar dalam
 ujian nasional dan di akhir pertemuan akan dilaksanakan kuis.
 i. Guru memberikan apersepsi untuk mereview materi sebelumnya
 dengan mengajukan pertanyaan. (Pertanyaan apersepsi
 lampiran 2)
 5
 menit
 2 Kegiatan Inti
 a. Guru menunjukkan model bangun ruang kubus kepada peserta
 25 1
 5
 60 menit
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didik.
 b. Peserta didik mengamati alat peraga bangun ruang kubus yang
 ditunjukkan oleh guru. (observasi)
 c. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik yang
 mengarahkan peserta didik untuk menemukan luas permukaan
 kubus.(menanya)
 d. Peserta didik berpikir tentang pertanyaan yang diberikan guru
 kemudian mencoba untuk menemukan luas permukaan kubus.
 (mengumpulkan informasi) (mengolah informasi)
 (mandiri)
 e. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik
 yang berani untuk menyampaikan rumus luas permukaan
 kubus yang telah peserta didik temukan. (mengumpulkan
 informasi) (eksplorasi)
 f. Peserta didik dengan berani menyampaikan rumus luas
 permukaan kubus yang telah peserta didik temukan.
 (menyajikan) (percaya diri)
 g. Peserta didik diminta untuk berpikir dan menanggapi
 pernyataan yang disampaikan beberapa peserta didik tentang
 rumus luas permukaan kubus. (mengolah informasi)
 h. Guru memberikan konfirmasi tentang luas permukaan kubus
 dengan menuliskan di papan tulis. (kesimpulan) (konfirmasi)
 i. Peserta didik yang berani diminta untuk mengulang
 menyampaikan rumus luas permukaan kubus dan meminta
 peserta didik lain untuk mendengarkan.
 (mengkomunikasikan) (percaya diri) (eksplorasi)
 j. Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan rumus luas
 permukaan kubus di buku tulis masing-masing untuk
 memastikan bahwa peserta didik sudah benar-benar paham.
 k. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik yang
 mengarahkan peserta didik untuk menemukan volume
 e
 n
 i
 t
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kubus.(menanya)
 l. Peserta didik berpikir tentang pertanyaan yang diberikan guru
 kemudian mencoba untuk menemukan volume kubus.
 (mengumpulkan informasi) (mengolah informasi)
 (mandiri)
 m. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik
 yang berani untuk menyampaikan rumus volume kubus yang
 telah peserta didik temukan. (mengumpulkan informasi)
 (eksplorasi)
 n. Peserta didik dengan berani menyampaikan rumus volume
 kubus yang telah peserta didik temukan. (menyajikan)
 (percaya diri)
 o. Peserta didik diminta untuk berpikir dan menanggapi
 pernyataan yang disampaikan beberapa peserta didik tentang
 rumus volume kubus. (mengolah informasi)
 p. Guru memberikan konfirmasi tentang rumus volume kubus
 dengan menuliskan di papan tulis. (kesimpulan) (konfirmasi)
 q. Peserta didik yang berani diminta untuk mengulang
 menyampaikan rumus volume kubus dan meminta peserta
 didik lain untuk mendengarkan. (mengkomunikasikan)
 (percaya diri) (eksplorasi)
 r. Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan rumus
 volume kubus di buku tulis masing-masing untuk memastikan
 bahwa peserta didik sudah benar-benar paham.
 s. Guru memberikan latihan soal untuk memperkuat pemahaman
 peserta didik tentang materi yang baru saja dipelajari.
 t. Peserta didik diminta untuk menyelesaikan latihan soal yang
 diberikan dalam waktu 7 menit.
 u. Guru menanyakan perkembangan peserta didik dalam
 mengerjakan latihan soal.
 v. Sambil berkeliling, guru mengawasi peserta didik agar dapat
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teliti dan cermat dalam menyelesaikan soal-soal yang telah
 diberikan.
 w. Setelah waktu selesai, peserta didik yang berani diminta
 mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas
 sedangkan teman-teman yang lain ikut menanggapi dan saling
 menghargai pendapat satu sama lain.
 (elaborasi) (Percaya diri)
 x. Dengan tanya jawab, guru dapat mengulangi jawaban peserta
 didik, agar peserta didik yang lainnya memiliki gambaran yang
 jelas tentang pola pikir peserta didik yang telah menyelesaikan
 soal tersebut.
 y. Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja peserta didik
 yang jawabannya benar (konfirmasi).)
 z. Peserta diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang
 belum dipahami. (percaya diri)
 3 Penutup
 a. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang baru
 saja dipelajari.
 (Konfirmasi) mengkomunikasikan)
 b. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari kembali
 materi hari ini untuk persiapan latihan soal pada pertemuan
 selanjutnya.
 c. Guru mengakhiri pelajaran dan mengucapkan salam penutup.
 10
 menit
 IX. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
 Alat : Alat Peraga, Papan Tulis, Spidol, Buku Tulis dan Bolpoin.
 Sumber Belajar : - Matematika Untuk SD/MI Kelas V semester Genap
 - Reverensi lain yang relevan.
 X. PENILAIAN
 a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
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Lampiran 22
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 PERTEMUAN 2 KELAS EKSPOSITORI
 Satuan Pendidikan : MI AL MINA Jetis Kecamatan
 Bandungan
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : V / Genap
 Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (1 kali pertemuan)
 I. STANDAR KOMPETENSI
 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan
 ukurannya
 II. KOMPETENSI DASAR
 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, dan balok.
 III. INDIKATOR
 1. Menemukan rumus luas dan volume balok.
 2. Menghitung luas dan volume balok.
 IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Melalui metode ekspositori, tanya jawab dan diskusi peserta didik dapat:
 1. Menemukan rumus luas balok
 2. Menemukan rumus volume balok
 3. Menghitung luas balok
 4. Menghitung volume balok
 IX. KARAKTER PESERTA DIDIK YANG DIHARAPKAN
 1) Disiplin
 2) Percaya diri
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3) Mandiri
 X. MATERI PEMBELAJARAN
 1) Luas Permukaan balok
 2) Volume balok
 XI. METODE PEMBELAJARAN
 Metode Pembelajaran : Ekspositori, tanya jawab, diskusi, latihan dan
 ulangan/kuis.
 XII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
 No Langkah-langkah Pembelajaran Waktu
 1 Pendahuluan
 a. Guru masuk kelas tepat waktu.
 b. Guru mengucapkan salam untuk membuka pelajaran.
 c. Guru mempersilakan ketua kelas untuk memimpin berdoa
 sebelum memulai pelajaran (bila jam pelajaran pertama).
 d. Guru menanyakan kehadiran peserta didik.
 e. Guru menyiapkan kondisi fisik peserta didik untuk mengikuti
 proses pembelajaran dengan cara menanyakan kabar,
 menanyakan kesiapan peserta didik untuk mengikuti pelajaran.
 f. Guru menyiapkan kondisi psikis peserta didik untuk mengikuti
 proses pembelajaran dengan cara meminta menyiapkan alat
 tulis yang akan digunakan, buku pelajaran.
 g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
 h. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan
 memberikan informasi bahwa materi kubus banyak keluar
 dalam ujian nasional dan di akhir pertemuan akan dilaksanakan
 kuis.
 i. Guru memberikan apersepsi untuk mereview materi
 sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan. (Pertanyaan
 5 menit
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apersepsi lampiran 2)
 2 Kegiatan Inti
 a. Guru menunjukkan model bangun ruang balok kepada
 peserta didik.
 b. Peserta didik mengamati alat peraga bangun ruang balok
 yang ditunjukkan oleh guru. (observasi)
 c. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik yang
 mengarahkan peserta didik untuk menemukan luas
 permukaan balok.(menanya)
 d. Peserta didik berpikir tentang pertanyaan yang diberikan guru
 kemudian mencoba untuk menemukan luas permukaan
 balok.
 (mengumpulkan informasi) (mengolah informasi)
 (mandiri)
 e. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik
 yang berani untuk menyampaikan rumus luas permukaan
 balok yang telah peserta didik temukan. (mengumpulkan
 informasi) (eksplorasi)
 f. Peserta didik dengan berani menyampaikan rumus luas
 permukaan balok yang telah peserta didik temukan.
 (menyajikan) (percaya diri)
 g. Peserta didik diminta untuk berpikir dan menanggapi
 pernyataan yang disampaikan beberapa peserta didik tentang
 rumus luas permukaan balok. (mengolah informasi)
 h. Guru memberikan konfirmasi tentang luas permukaan balok
 dengan menuliskan di papan tulis. (kesimpulan)
 (konfirmasi)
 i. Peserta didik yang berani diminta untuk mengulang
 menyampaikan rumus luas permukaan balok dan meminta
 peserta didik lain untuk mendengarkan.
 (mengkomunikasikan) (percaya diri) (eksplorasi)
 26 1
 5
 e
 n
 i
 t
 60 menit
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j. Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan rumus
 luas permukaan balok di buku tulis masing-masing untuk
 memastikan bahwa peserta didik sudah benar-benar paham.
 k. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik yang
 mengarahkan peserta didik untuk menemukan volume
 balok.(menanya)
 l. Peserta didik berpikir tentang pertanyaan yang diberikan guru
 kemudian mencoba untuk menemukan volume balok.
 (mengumpulkan informasi) (mengolah informasi)
 (mandiri)
 m. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik
 yang berani untuk menyampaikan rumus volume balok yang
 telah peserta didik temukan. (mengumpulkan informasi)
 (eksplorasi)
 n. Peserta didik dengan berani menyampaikan rumus volume
 balok yang telah peserta didik temukan. (menyajikan)
 (percaya diri)
 o. Peserta didik diminta untuk berpikir dan menanggapi
 pernyataan yang disampaikan beberapa peserta didik tentang
 rumus volume balok. (mengolah informasi)
 p. Guru memberikan konfirmasi tentang rumus volume balok
 dengan menuliskan di papan tulis. (kesimpulan)
 (konfirmasi)
 q. Peserta didik yang berani diminta untuk mengulang
 menyampaikan rumus volume balok dan meminta peserta
 didik lain untuk mendengarkan. (mengkomunikasikan)
 (percaya diri) (eksplorasi)
 r. Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan rumus
 volume balok di buku tulis masing-masing untuk memastikan
 bahwa peserta didik sudah benar-benar paham.
 s. Guru memberikan latihan soal untuk memperkuat
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pemahaman peserta didik tentang materi yang baru saja
 dipelajari.
 t. Peserta didik diminta untuk menyelesaikan latihan soal yang
 diberikan dalam waktu 7 menit.
 u. Guru menanyakan perkembangan peserta didik dalam
 mengerjakan latihan soal.
 v. Sambil berkeliling, guru mengawasi peserta didik agar dapat
 teliti dan cermat dalam menyelesaikan soal-soal yang telah
 diberikan.
 w. Setelah waktu selesai, peserta didik yang berani diminta
 mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas
 sedangkan teman-teman yang lain ikut menanggapi dan
 saling menghargai pendapat satu sama lain.
 (elaborasi) (Percaya diri)
 x. Dengan tanya jawab, guru dapat mengulangi jawaban peserta
 didik, agar peserta didik yang lainnya memiliki gambaran
 yang jelas tentang pola pikir peserta didik yang telah
 menyelesaikan soal tersebut.
 y. Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja peserta
 didik yang jawabannya benar (konfirmasi).)
 z. Peserta diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang
 belum dipahami. (percaya diri)
 3 Penutup
 a. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang baru
 saja dipelajari.
 (Konfirmasi) mengkomunikasikan)
 b. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari kembali
 materi hari ini untuk persiapan latihan soal pada pertemuan
 selanjutnya.
 c. Guru mengakhiri pelajaran dan mengucapkan salam penutup.
 10 menit
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 Pembelajaran Guided DiscoveryKelas V A
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Pembelajaran Ekspositori Kelas V B
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SATUAN KETERANGAN KEGIATAN
 Nama : Bayu Prasetyo
 NIM : 115-12-015
 Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)
 Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
 No. Jenis Kegiatan Waktu Kegiatan Keterangan Nilai
 1. Sertifikat Seminar Nasional Urgensi
 Media dalam Pergaulan Politik “LPM
 Dinamika STAIN Salatiga”
 29 September
 2012
 Peserta 8
 2. Sertifikat Seminar Nasional
 Enterpreneurship “Racana Khusuma
 Dilaga – Woro Srikandhi STAIN Salatiga”
 16 November
 2014
 Peserta 8
 3. Sertifikat Seminar Nasional Peranan
 Technopreneur “KOPMA FATAWA IAIN
 Salatiga”
 15 April 2015 Peserta 8
 4. Sertifikat Seminar Nasional Pendidikan
 Karakter Untuk Melahirkan Pemimpin
 Masa Depan “Himpunan Mahasiswa
 Jurusan (HMJ) PGMI IAIN Salatiga”
 17 November
 2015
 Panitia 8
 5. Surat Keputusan Rektor IAIN Salatiga
 Tentang Pengangkatan Pengurus Racana
 Kusuma Dilaga – Woro Srikandhi Gusus
 Depan Kota Salatiga 02.237-02.238 IAIN
 Salatiga Masa Bakti 2016
 14 Maret 2016 Komandan
 BRIGSUS
 8
 6. Piagam Penghargaan Perkemahan
 Wirakarya XII Perguruan Tinggi
 Keagamaan Se-Indonesia “IAIN Kendari”
 16-22 Mei 2016 Peserta 8
 7. Sertifikat Latihan Gabungan Perguruan
 Tinggi Se-Jawa Ke-9 (LATGAB IX)
 “Brigade Khusus Naga Sandhi STAIN
 SALATIGA”
 26 - 28 Agustus
 2014
 Peserta 6
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8. Sertifikat Latihan Gabungan Perguruan
 Tinggi X “BRIGSUS Nogo Sosro Sabuk
 Inten Racana STAIN Kudus dan
 BRIGSUS Naga Sandhi Racana IAIN
 Salatiga”
 09 Mei 2015 Satuan Tugas 6
 9. Sertifikat Kemah Kebangsaan Bagi
 Mahasiswa Tingkat Provinsi Jawa Tengah
 “Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah”
 13-15 November
 2015
 Peserta 6
 10. Ijazah Kursus Pembina Pramuka Mahir
 Tingkat Dasar (KMD) “Gerakan Pramuka
 Kwartir Cabang Kota Salatiga”
 26 November
 2015
 Peserta 6
 11. Piagam Penghargaan Perkemahan
 Ukhuwah Wilayah Ke-7 Satuan
 Komunitas Sekolah Islam Terpadu (SAKO
 SIT) Jawa Tenggah “Kwartir Daerah Jawa
 Tengah”
 7 November 2016 Pembina 6
 12. Surat Keputusan Ketua Prodi PGMI
 Jurusan Tarbiyah STAIN Salatiga Tentang
 Susunan Pengurus Himpunan Mahasiswa
 Program Studi (HMPS) Prodi PGMI
 Periode 2013-2014
 17 September
 2013
 Devisi Sains
 dan Olahraga
 4
 13. Sertifikat Gladi Wira Brigsus Ke-20
 “Brigade Khusus Naga Sandhi STAIN
 Salatiga”
 15-18 November
 2013
 Peserta 4
 14. Surat Keputusan Komandan Brigsus
 Racana Khusuma Dilaga – Woro
 Srikandhi Tentang “Penetapan Nomor
 Registrasi Brigsus”
 04 Desember
 2013
 Panter
 (Anggota)
 4
 15. Sertifikat Pendidikan dan Latihan Calon
 Pramuka Pandega (PLCPP) XXIV
 “Racana Khusuma Dilaga – Woro
 Srikandhi STAIN Salatiga”
 26 - 29 September
 2014
 Reka Kerja 4
 16. Sertifikat Latihan Gabungan Water Rescue
 “Brigade Rajawali (BIRAWA) Racana
 19 Oktober 2014 Peserta 4
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Walisongo IAIN Walisongo”
 17. Sertifikat Gladi Wira Brigsus Ke-21
 (GWB XXI) “Brigade Khusus Naga
 Sandhi STAIN Salatiag”
 07-10 November
 2014
 Satuan Tugas 4
 18. Surat Keputusan Komandan BRIGSUS
 Tentang Penetapan Satuan Tugas VETTIK
 XXI “Brigade Khusus Naga Sandhi
 STAIN Salatiga”
 23 Desember
 2014
 Operasional
 Kegiatan
 4
 19. Surat Keputusan Rektor IAIN Salatiga
 Tentang Pengangkatan Pengurus Racana
 Kusuma Dilaga – Woro Srikandhi Gusus
 Depan Kota Salatiga 02.237-02.238 IAIN
 Salatiga Masa Bakti 2015
 17 Maret 2015 Bidang
 Komandan
 Reka SAR
 (DANKA
 SAR)
 4
 20. Surat Keputusan Komandan BIGSUS
 Tentang Penetapan Satuan Tugas Gladi
 Tangguh Brigsus Ke-10 (GTB X)
 “Brigade Khusus Naga Sandhi STAIN
 Salatiga”
 15 April 2015 Sekretaris 4
 21. Sertifikat Latihan Dasar Kepemimpinan
 (LDK) dan Bakti Sosial “SMP IT Darul
 Fikri Bawen”
 3-5 Oktober 2016 Pembina 4
 22. Sertifikat Orientasi Pengenalan Akademik
 Kemahasiswaan “STAIN Salatiga”
 07 September
 2012
 Peserta 3
 23. Piagam Penghargaan Orientasi Pengenalan
 Akademik dan Kemahasiswaan Jurusan
 Tarbiyah “STAIN Salatiga”
 09 September
 2012
 Peserta 3
 24. Piagam Penghargaan Pembrivetan dan
 Pelantikan Ke-20 (VETTIK XX) “Brigade
 Khusus Naga Sandhi STAIN Salatiga”
 30 November - 1
 Desember 2013
 Peserta 3
 25. Piagam Penghargaan Gladi Tangguh
 Brigsus Ke-9 (GTB IX) “Brigade Khusu
 Naga Sandhi STAIN Salatiga”
 25-26 Januari
 2014
 Peserta 3
 26. Surat Keputusan Komandan Brigsus 31 Maret 2014 Reka SAR 3
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Racana Khusuma Dilaga – Woro
 Srikandhi “Tentang Penetapan Penjurusan
 Panter”
 27. Sertifikat Orientasi Pengenalan Akademik
 Jurusan Tarbiyah STAIN Salatiga”
 20-21 Agustus
 2014
 Panitia 3
 28. Sertifikat Pembrivetan dan Pelantikan Ke-
 21 (VETTIK XXI) “Brigade Khusus Naga
 Sndhi STAIN Salatiga”
 29-30 November
 2014
 Satuan Tugas 3
 29. Surat Keputusan Komandan BRIGSUS
 Tentang Penetapan Satuan Tugas PSCB
 XXI dan GWB XXI “Brigade Khusus
 Naga Sandhi STAIN Salatiga”
 08 Desember
 2014
 Komandan
 Satgas
 3
 30. Sertifikat Pentas Seni dan Budaya “HMPS
 PGMI STAIN Salatiga”
 09 Desember
 2014
 Panitia 3
 31. Sertifikat Gladi Tangguh Brigsus Ke-10
 (GTB X) “Brigade Khusus Naga Sandhi
 STAIN Salatiga”
 11-12 April 2015 Satuan Tugas 3
 32. Surat Keputusan Rektor IAIN Salatiga
 Tentang Gladian Pimpinan Pandega (GPP)
 “IAIN Salatiga”
 18 Mei 2015 Operasional 3
 33. Sertifikat Gladian Pimpinan Pandega
 (GPP) “Racana Khusuma Dilaga – Woro
 Srikandhi IAIN Salatiga”
 30-31 Mei 2015 Peserta 3
 34. Sertifikat Pendidikan dan Latihan Calon
 Pramuka Pandega (PLCPP) XXV “Racana
 Khusuma Dilaga – Woro Srikandhi IAIN
 Salatiga”
 25-27 September
 2015
 Reka Kerja 3
 35. Sertifikat Gladi Wira Brigsus (GWB)
 XXII “Brigade Khusus Naga Sandhi IAIN
 Salatiga”
 24-27 Oktober
 2015
 Satuan Tugas 3
 36. Surat Keputusan Komandan BRIGSUS
 Tentang Penetapan Satuan Tugas Gladi
 Wira Brigsus (GWB) XXII “Brigade
 16 November
 2015
 Satuan Tugas
 Perkap
 3
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Khusus Naga Sandhi IAIN Salatiga”
 37. Surat Keputusan Komandan BRIGSUS
 Naga Sandhi Tentang “Penetapan Satuan
 Tugas VETTIK XXII”
 24 November
 2015
 Sie Pemateri 3
 38. Sertifikat Pembrivetan dan Pelantikan
 (VETTIK) XXII “Brigade Khusus Naga
 Sandhi IAIN Salatiga”
 28-29 November
 2015
 Satuan Tugas 3
 39. Sertifikat Gladi Tangguh Brigsus (GTB)
 XI “Brigade Khusus Naga Sandhi IAIN
 Salatiga”
 13-14 Februari
 2016
 Penanggung
 Jawab
 3
 40. Surat Keputusan Komandan BRIGSUS
 Naga Sandhi Tentang “Pengangkatan
 Satuan Tugas GTB XI”
 09 April 2016 Penanggung
 Jawab
 3
 41. Sertifikat Gladian Pimpinan Pandega
 (GPP) “Racana Khususma Dilaga – Woro
 Srikandhi IAIN Salatiga”
 22-23 April 2016 Reka Kerja 3
 42. Sertifikat Amalan Ramadhan Racana
 (ARR) “Racana Kusuma Dilaga – Woro
 Srikandhi IAIN Salatiga”
 23-26 Juni 2016 Reka Kerja 3
 43. Sertifikat Pendidikan dan Latihan
 Pramuka Pandega (PLCPP) XXVI
 “Racana Khususma Dilaga – Woro
 Srikandhi IAIN Salatiga”
 30 September – 2
 Oktober 2016
 Reka Kerja 3
 44. Sertifikat Gladi Wira Brigsus (GWB)
 XXIII “Brigade Khusus Naga Sandhi
 IAIN Salatiga”
 28-31 Oktober
 2016
 Penanggung
 Jawab
 3
 45. Sertifikat Pembrivetan dan Pelantikan
 (VETTIK) XXIII “Brigada Khusus Naga
 Sandhi IAIN Salatiga”
 12-13 November
 2016
 Penanggung
 Jawab
 3
 46. Sertifikat Konservasi Alam Sebagai
 Investasi Lingkungan Bersih Dimasa
 Depan “Brigade Khusus Naga Sandhi
 27 November
 2016
 Penanggung
 Jawab
 3
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